KUMPULAN 50 TANYA JAWAB (1)
Di Website Buddhis‘Samaggi Phala’
Oleh Bhikkhu Uttamo

01. Dari: Mellisa,

Namo Buddhaya,

Dengan menikah maka akan muncul suatu karmalagi yaitu kepada suami/igtri serta
anak2, jika mengetahui hal tersebut, gpakah kita dibenarkan untuk melakukan
pernikahan?

Terimakash

Jawaban:

Munculnya karma karena perkawinan tidak hanya disebabkan oleh seseorang.
Artinya, kalau seseorang tidak menikah, maka karma yang harusnya muncul sebaga
pasangan hidup maupun anak bisa muncul ke kondis pernikahan orang lain. Jedi,
tidak menikah bukan berarti menunda munculnya karma satu mahluk, melainkan
hanya menghindari, karenaia bisa muncul di tempat lain. Oleh karenaiitu, ddam
Dhamma, yang paing penting addah melaksanakan yang terbaik yang mampu bisa
dikerjakan setigp saat. Artinya, gpabila seseorang menikah, maka rawetlah keluarga
dan sdluruh anggota kel uarganya dengan sebak-baiknya, karenaitu menjadi ladang
untuk berkarma baik. Sedangkan, kalaupun tidak menikah, lakukanlah tugas harian
dengan sebaik-baiknya sehingga diri sendiri akan memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya untuk lingkungan. Dan, sikap seperti ini merupakan ladang berbuat karma
balk pula

Jadi, dengan demikian, mengembangkan karma baik bisa dilakukan daam kehidupan
berumah tangga maupun tidak berumah tangga.

Semogahd ini teah bisa dimengerti.

Sdam metta,

B. Uttamo

02. Dari: Méllisa,

Namo Buddhaya,

Apakah perasaan yang kita rasakan terhadap sesuatu sama artinya dengan batin?
Bagaimanakan hd ini jika dikaitkan dengan konsep anaita?

Sigpakah yang merasakan sesuatu?

Jawaban:

Dalam konsep Buddhis, batin terdiri dari perasaan, pikiran, ingatan serta kesadaran.
Jadi, dengan demikian sudah jelas bahwa perasaan addah merupakan SALAH SATU
dari bagian batin, namun, batin bukan hanya berisikan perasaan.

Anatta adal ah konsep bahwa segdanyatidak adainti yang kekal, sdlau berubah,
karenalitu, perasaan tersebut juga sdlau berubah. Kadang seseorang bisa merasakan
senang, tidak senang atau bahkan netra. Perasaan ini seldu berubah setigp saet, dan
hd inilah yang ddam pengertian Buddhis dikena sebagai Anaita
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Daam pandangan Buddhis, kehidupan ini tidek ada yang merasakan, tidak ada yang
dirasakan, yang ada hanyalah perasaan. Artinya, subyek dan obyek karenasdau
berubah, maka sesungguhnya segaanyatidak ada. Namun, karena perasaan itu sdau
berubah, maka, yang ada hanyaah perasaan tersebuit.

Penjelasan atas pertanyaan ini memang membutuhkan waktu dan tempat yang sangat
luas. Namun, semoga dengan jawaban sngkat yang masih memerlukan perenungan
panjang ini dapat dimengerti dengan bak.

Semoga demikianlah adanya

Sdam metta,

B. Uttamo

03. Dari: Ceria Salim, Jakarta

Apakah diperbolehkan daam Buddha ka o kita melaksanakan mutih ( hanya makan
nas putih dan minum air putih.

Mengena vegetarian, kok fleksble sekali yach (mungkin krn Buddha sendiri
demokrat dan fleksible ke semua orang). padaha kan kita sebagal Buddhis harusnya
mengasihi sesama kita. (kok Buddhis banyak diran spt agama [dam-Kristen-Katolik,
knapatidak disatukan jadi 1 keluargagd)

Smoga semua mahkluk berbahagia dau sepanjang masa.

Jawaban:

Di dalamn Agama Buddha, karenatradis yang telah dipercaya boleh sgja dikerjakan,
maka tentu sgja mutih masih bisa dikerjakan sesuai dengan yang diniatkan. Hdl ini
karena tujuan Agama Buddha adalah mencapa kesucian yaitu terbebas dari
ketamakan, kebencian dan kege gpan batin, sedangkan tradis |ebih banyak tidak
mengarahkan untuk mencapal kesucian tersebut. Jadi, dengan sederhana, bukan
karena cara makan seseorang bisa mencapal kesucian, namun hanyaah karena cara
berpikir.

Tentang Vegetarian, memang Sang Buddha tidak pernah mengharuskan, artinya,
Sgpapun yang ingin meatih bisa me aksanakannya, namun bukanlah keharusan. Hal
ini karena seperti pertanyaan sebelumnya, bahwa suci dan tidak suci bukanlah
tergantung karena makanan, melainkan dari cara berpikir seseorang. Pikiran adalah
pelopor segdanya.

Sedangkan terdapat beberapa diran Agama Buddha dalam masyarakat adalah karena
Buddha Dhammatidak menentang tradis. Jadi, setigp kai Buddha Dhamma masuk
ke suatu kelompok masyarakat, maka tercampurlah dengan tradis setempat. Oleh
karenaitu, tampaknya Agama Buddha terdiri dari banyak kelompok, padaha, pada
dasarnyaintinyasamayaitu Ajaran Sang Buddha untuk mengurangi ketamakan,
kebencian dan kegelapan batin.

Semoga sekarang Anda sudah tidak bingung lagi.

Sdam metta,

B. Uttamo
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04. Dari: Subhadevi, Surabaya

Namo Buddhaya,

Kaau kitatelah meakukan suatu ha yang kita tahu bahwa itu addah melanggar Sila
( misainya meakukan pembunuhan terhadap mahluk hidup) tapi hd itu kita lakukan
dengan benar2 terpaksa karena mengganggu kesehatan, tapi kemudian kita selau
"dihantui” akan akibat perbuatan tsh., apa yang harus kita lakukan ?

Karena bukankah "dihantui” tersebut sudah bisa mengkondiskan karma buruk kita
akan berbuah karena pikiran kita s8lalu mengarah kesana?

Apakah dengan hanya berbuat banyak kebaikan sgja buah karma buruk yang
sebenarnya dari akibat perbuatan tersebut bisa"hilang” ?

Anumodana atas perhatiannya

Namaskara, subhadevi

Jawaban:

Merasa bersdah atas kesalahan yang tel ah dilakukan adalah merupakan buah karma
buruk. Sedangkan, melakukan kesdahan itu sendiri adaah menanam karma buruk.
Namun, gpabila kesd ahan yang berupa pelanggaran silaitu dilakukan karena kondis
terpaksa, seperti seorang prgjurit yang menembak mati musuhnya di medan perang,
maka buah karma buruk yang akan diterimanyatidak sebesar kalau kesalahan itu
dilakukan bukan berdasarkan keterpaksaan.

Untuk mengatas perbuatan buruk yang telah dilakukan, seseorang hendaknya lebih
banyak mengembangkan kebgjikan dengan melakukan kerelaan, kemoradan dan
konsentrasi. Dengan demikian, ibarat segelas air yang beriskan garam sesendok,
gpabilaterus ditambah ar, maka garam yang sesendok itu akan hilang rasa asinnya.
Garam add ah meambangkan kesdahan yang telah dilakukan, air addah

mel ambangkan kebgjikan yang dilakukan. Dengan menambah kebgjikan tanpa kend
putus asa, maka buah karma buruk yang telah dilakukan akan dapat |ebih ringan
dirasakannya namun bukan berarti bisa'hilang' begitu sga

Semoga penjelasan singkat ini dapat 1ebih menenangkan perasaan.

Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

05. Dari: Marduwati,

Saya merupakan penuntut di universti.

Saya ditugaskan untuk menyediakan satu |gporan mengena konsep manusiadalam
Agama Buddha Olehitu, sayaingin mendapatkan sedikit maklumat mengena
"konsgp manusadaam Agama Buddha'.

Saya mohon kerjasamadari pihak tuan. terimakasih.

Jawaban:

Manusia ddam pengertian Buddhisterdiri dari badan dan batin. Sedangkan batin
terdiri dari perasaan, pikiran, ingatan dan kesadaran.

Manusiaberasa dari suatu proses yang terjadinya bersamaan dengan proses
terjadinya duniaini.
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Tujuan hidup manusia addah untuk mendapatkan kebahagiaan di duniaiini,
mendapatkan kebahagiaan setelah meninggd dengan terlahir kembdi di dam bahagia
yang dikena sebagal surga atau bahkan mampu mengatas proses kelahiran kembdli
yang telah berulang-ulang ini dengan mengenddikan pikirannya agar dapat seldu
menyadari hidup addah szt ini.

Pada umumnya, pikiran manusia sdlau terpaku pada masa ldu atau masa depan
sehingga timbullah kegelisahan, ketakutan maupun kecemasan.

Dengan menyadari bahwa di masa lau kita pernah hidup, namun sudah tidak hidup
lagi; pada masa yang akan datang kita akan hidup, namun belum tentu hidup; namun
pada saet inilah kita sesungguhnya yang hidup, maka manusia akan dapat hidup
tenang dan bahagia, terbebas dari ketamakan, kebencian serta kegel apan batin.
Untuk mendapatkan kesadaran akan hidup saat ini, seseorang dapat melatih
konsentras pikirannya dalam medites.

Meditas addah memusatkan perhatian pada satu obyek, misanya dengan mengamati
proses masuk dan keluarnya pernafasan. Apabila pikiran menyimpang dengan
memikirkan ha lain, maka hendaknyaia kembdikan pikirannya dengan memusatkan
perhatian pada obyek. Demikian seterusnya dilatih dengan rutin dan displin, maka
lama kelamaan ia akan mampu mengkonsentrasikan pikiran pada kegiatan yang
sedang dikerjakan, ucgpan yang sedang dilakukan maupun segala sesuatu yang
sedang dipikirkan. Dengan demikian, manusia akan mencapal batin yang yang
tenang, bersih, ssmpurna, bebas dari ketamakan, kebencian dan kegel apan batin
sehingga ia tidak akan terlahirkan kembdi.

Inilah secara sangat sangat singkat konsep manusia dalam pengertian Agama Buddha,
Semoga hd ini dapat dijadikan sedikit tambahan wawasan.

Untuk informas lainnya, mungkin bisamencari referens umum yang banyak terdgpat
di internet maupun buku-buku Agama Buddha lainnya.

Semoga sukses dan bahagia.

Sdam metta,

B. Uttamo

06. Dari: Indra,

Apakah yang kita dapatkan jika kita bermeditas dengan objek kasina (api)?
Apa perbedaannya antara meditas dengan objek kasina dibandingkan meditas
dengan objek nafas?

Jkabermeditas pada pukul 23.00 maam gpakah baik?

Ataukah tidak baik bagi kesehatan?

Bagamanakah mengatas rasa mengantuk saat bermeditas?

Jawaban:

Meditas dengan kasina addah untuk memperkuat visualisas seseorang. Apabila
seseorang telah mampu memusatkan perhatian pada visualisasinya, maka kemampuan
batin tertentu akan bisa dilakukan. Kemampuan batin ini sesual dengan
kecenderungan yang telah dimilikinya dari berbaga kehidupan lampaunya

Perbedaan obyek meditas kasina dengan pernafasan adal ah pada saat seseorang
setelah mengembangkan konsentras [au akan ditingkatkan untuk mengembangkan
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kesadaran dalam vipassana, maka orang yang biasa bermeditas dengan obyek kasina
perlu mengganti obyeknya agar sesual untuk meditas perenungan atau vipassana

K arena kasina pada umumnya hanya digunakan untuk meditas konsentras atau
samatha. Sedangkan meditas dengan obyek pernafasan dapat dipergunakan untuk
samatha maupun vipassana. Oleh karenaitu, biasanya para guru meditas
menganjurkan para muridnya untuk mengembangkan meditas dengan obyek
pernafasan agar gpabilaiaingin memperddam samatha, ha ini akan bisaterus
ditingkatkan, namun, kalau iaingin mengembangkan vipassana, iajugatidak perlu
mengganti obyek meditasinya

Meditas padatingkat pemulalebih disarankan pada pagi hari sekitar jam 3 sampai
dengan jam 5, namun, kaau sudah mahir, sebenarnya meditas tidak tergantung
waktu. Bahkan, karena meditas adalah mengembangkan konsentrasi yang bertujuan
untuk selau menyadari segda sesuatu yang sedang dipikirkan, diucgpkan maupun
dilakukan, maka setiap saat adalah waktu yang tepat untuk bermeditas tanpa
terganggu kesehatannya.

Sdamat berlaih meditas.

Semoga sddu bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

07. Dari: Ervina, Banjamadn

Namo Buddhaya.

Saya punyateman yang akan membuka suatu usaha yaitu menjua pakan ternak.
Apakah ha ini melanggar sila/ bertentangan dengan 'melakukan Pekerjaan baik?"
Terimakasih atas jawaban Bhante.

Sabbe Satta Bhavantu Sukkhitatta.

Metta cittena, Ervina

Jawaban:
Menjud pakan ternak sgjauh tidak meakukan pembunuhan belum bisa digolongkan
pelanggaran sila

Kaau mengusahakan pembuatan pakan ternak yang membutuhkan bangkai mahluk
hidup sebagal campurannya, ha ini bisa dikategorikan pekerjaan yang sebaiknya
dihindari.

Semoga penjelasan singkat ini bermanfaet.

Sdam metta,

B. Uttamo

08. Dari: Linda,
Namo Buddhaya,
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Bagamana caranya membersihkan pikiran kita dari kemarahan, karena seringkali
lingkungan kita sebagai penyebab kemarahan dan kebencian yang tak dapat kita
hindari?

Terimakash

Jawaban:

Kemarahan akan timbul karena keinginan kitatidak sesuai dengan kenyataan.
Semakin besar perbedaan antara keinginan dan kenyataan, maka orang cenderung
akan makin marah.

Kaau sudah mengerti hd ini, untuk mengatas kemarahan addah dengan mengendi
keinginan sendiri sehingga bisa ditentukan: gpakah memang sudah waktunya
keinginan itu diwujudkan, atau masih perlu usaha untuk mencagpainya, atau mungkin
malah meninggalkan sama sekdi keinginan tersebut, sertahd lainnyayang
berhubungan dengan keinginan tersebut.

Dengan mempegari keinginan itu sendiri dan berusaha menyesuaikannya dengan
kenyataan yang ada, maka kemarahan akan bisa dikendalikan bahkan bisa
dilenyapkan.

Hal ini jugatermasuk kemarahan terhadap lingkungan. Sesungguhnya lingkungan
tidak pernah membuat kitamarah. Mereka adaah netral. Y ang berbeda adalah sikap
batin atau pikiran kita ddam menghadapi kelakuan mereka. Kdau keinginan kita
terhadap merekatidak sesuai dengan kenyataan, maka timbullah marah kita kepada
mereka. Kadau yang terjadi sebdiknya, maka kita akan tidak marah lagi.

Perbedaan keinginan ini bisadikendi dari skap kita menghadapi kesalahan yang
sama pada dua teman yang berbeda, misanya. Kita akan bisa memaklumi kesdlahan
yang dilakukan oleh teman yang kita sukai, namun, kita menjadi marah kepada teman
yang tidak kita sukal, padaha semua sikap itu untuk kesaahan yang serupa

Dengan demikian, kesalahan addah netrd, yang berbeda add ah pikiran kita sendiri.
Agar dapat membershkan pikiran dari kemarahan, yang utama ada ah menyadari
bahwa kemarahan berasal dari keinginan kita sendiri, sehingga kita harus dapat
menguasal keinginan itu. Salah satu cara sederhana untuk menguasal kemarahan
addah dengan sering mengembangkan pikiran cinta kasih. Pengembangkan pikiran
cintakash ini dapat dilatih dengan sering mengucapkan sebanyak mungkin dalam
hati kalimat:'Semoga semua mahluk berbahagia. Semakin sering mengucapkan
kaimat itu akan mempercepat kemampuan seseorang untuk mengendalikan bawah
sadarnya sehingga tidak mudah marah

Hal ini bisadicagpa karena dengan sering mengucapkan kaimet cinta kasih tersebut,
pikiran juga secara bertahgp akan teris dengan cinta kasih. Dengan demikian, bila
ada orang yang tidak memenuhi harapan kita, maka lama kelamaan daam pikiran
akan timbul secara otomatis kalimat:'Semoga dia bahagia dengan skapnyaitu.'
Semakin banyak bisa memaklumi perbedaan dan kekurangan setigp orang yang
berada di sekitar, maka semakin sabar pula sikap kita

Oleh karenaiitu, mengendaikan kemarahan membutuhkan waktu dan keuletan untuk
mengatas diri sendiri.

Semoga saran singkat ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan cintakash
sehingga menumbuhkan kesabaran.

Sdam metta,

B. Uttamo
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09. Dari: Erwin, Irvine, CA

Adakah seorang Arahat yang hidup pada saat sekarang ini?

Jkaada, sgpakah Diadan dimanalatingga sekarang?

Karena saya belum pernah mendengar adanya Arahat kecuai dari kitab suci dan
pembicaraan orang lain.

Semoga semua makhluk hidup berbahagia

Erwin

Jawaban:

Dikatakan ddam Dhamma ketika Sang Buddha ditanya oleh murid Bdliau bahwa
gpakah satelah Sang Buddha parinibbana (wafat) masih ada orang yang mencapai
kesucian (arahatta)? Sang Buddha menjawab bahwa selama mash ada orang yang
mel aksanakan Jalan Mulia Berunsur Delgpan, makadi duniaini seladu ada orang yang
mencapal kesucian.

Oleh karenaiitu, saet ini pun, ketika ada orang yang melaksanakan Jdan Mulia
Berunsur Delgpan, maka tentu ada orang yang telah mencapal kesucian.

Namun, informas tentang Sigpa dan dimana bdliau tidak bisa diberikan di sini karena
orang yang telah mencapa kesucian tidak akan mengumumkan dirinya yang telah
suci kepada masyarakat umum.

Oleh karenaiitu, sebaiknya seorang umat Buddha bukan bertujuan untuk MENCARI
orang yang telah mencapai kesucian, melainkan harus berjuang untuk MENCAPAL
kesucian itu sendiri dengan melaksanakan secara sungguh-sungguh Jdan Mulia
Berunsur Delapan.

Dengan diri sendiri mencapai kesucian, makadi duniaini akan bertambah satu orang
yang suci atau arahatta sebagal bukti sabda Sang Buddha sebelum mangkat tersebut.
Sdlamat berjuang mencapa kesucian.

Semoga berhadl.

Sdam metta,

B. Uttamo

10. Dari: Demmy, USA

Namo Buddhaya,

Sayaingin bertanyattg Homoseksud. Kebetulan semester ini saya sedang
mempelgari sosology. Saya mendapati ada banyak para homoseksua yg membina
rumah tangga. Dalam arti pria A dan pria B telah menikah sah secara hukum.
Bagamana agama Buddha menyikepi hd ini?

Apakah hd ini termasuk pelanggaran sla 3?

Jawaban:

Di ddam obyek pdanggaran sila ketiga disebutkan adalah saudara sekandung, anak
di bawah umur, anak di bawah perwaian, pasangan hidup orang lain dan juga mereka
yang melaksanakan sila, seperti para bhikkhu maupun samanera.

Di sanatidak disebutkan tentang pasangan yang sgenis sebagal obyek pelanggaran
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slaketigaini.

Oleh karena itu, untuk menentukan skap menghadapi pasangan homoseks,
diperlukan kgjian khusus dari para pemuka umat Buddha sedunia agar tercapai
kesepakatan yang jelas.

Kesepakatan semacam ini sampai sekarang masih belum pernah ada

Semoga penjelasan sangat singkat ini dapat diterima dengan baik.

Sdam metta,

B. Uttamo

11. Dari: Indra,

Namo Buddhaya

Bhante, gpakah pikiran dan ingatan tersebut harus didukung oleh kesadaran?
Ataukah mereka berdiri sendiri? Seperti orang yang pingsan, tidak akan bisa berfikir
dan mengingat.

Terimakasih atas penjelasannya Bhante.

Jawaban:

Pikiran dan ingatan memang pada umumnya membutuhkan kesadaran untuk dapat
bekerja dengan baik. Namun, kenyataannya, kesadaran seseorang sangatlah lemah.
Banyak orang, tanpa harus pingsan terlebih dahulu telah melakukan sesuatu tanpa
disadarinya. Oleh karenaiitu, ddlam Dhamma digiarkan sistem untuk mengembangkan
kesadaran yaitu dengan mdatih meditas. Semakin tinggi kesadaran seseorang
terhadap segala sesuatu yang dilakukan, diucapkan dan dipikirkan, maka semakin
mampu pulaia mengenddikan dirinya dari ketamakan, kebencian dan kegelapan
batin. Bahkan,orang yang telah mampu mengembangkan kesadarannya secara tota
sehingga sepenuhnya menyadari segala gerak-gerik tubuh, ucagpan maupun pikiran
sampai yang sekecil-kecilnya, orang ini dissbut mencapai kesucian.

Semoga sekarang telah menjadi jelas permasd ahan tentang kesadaran ini.

Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

12. Dai: Andy, Mdbourne

Namo buddhaya!

Bhante sayaingin bertanya tentang perasaan maas yang datang pada waktu athasila
atau baca paritta. Dulunya sayatigp hari baca paritta tapi sekarang udah mulai
berkurang, saya sadar kalo malas adalah salah satu rintangan cuma gimana cara
mengatasinyatolong penjelasannya. Sukhi hotu.

Jawaban:

Rasamadas ada hd yang wgar dimiliki oleh stigp orang, gpdagi kalau menghadapi
rutinitas kegiatan, misalnya sga pelaksanaan sla, pembacaan paritta maupun
berbaga kegiatan yang lain.
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Untuk mengatas hd itu, ada beberapa cara

Pertama, harus disadari terlebih dahulu tujuan pelaksanaan kegiatan yang
membutuhkan rutinitas terssbut. Dengan menyadari tujuannya, makawaaupun
timbul rasamalas dish., sdlama tujuan belum tercapai, kegiatan itu harus tetep terus
dilaksanakan.

Kedua, mempunyai tekad dan disiplin untuk melaksanakan tugas yang bersfat
rutinitas tersebut. Karenalitu, waaupun bosan, displin dan tekad itulah yang akan
bisa mengatasinya. Kemaasan dan kebosanan hanyaah bersfat sementara. Pada saat
iamuncul, kalau kita bertahan, maka pada berikutnya, ia sudah akan dapat
dikenddikan.

Ketiga, menyatakan tekad untuk melakukan suatu kegiatan yang bersfat rutin itu
kepada rekan terdekat agar gpabila kemalasan muncul, ada teman atau orang terdekat
yang dapat mengingatkan dan memberi semangat kepada kita.

Tentu sgamasih ada bebergpa caralainnya yang bisa disesuaikan dengan setigp
kondis seseorang yang berbeda untuk membangkitkan semangat melakukan suatu
kegiatan.

Semoga sdah satu caraini dapat bermanfaat untuk mengatas kemaasan.

Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

13. Dai: Teguh, USA

Halo Bhante, ada pertanyan, gpakah arti 'kesucian iman' itu?

Apakah itu larangan untuk berbuat jahat terhadap orang lain? Larangan untuk
berhubungan badan? Pikiran jorok? Atau bagaimana... sayaterus terang bingung
sekali, nggek jdlas, jadi kalo mau berbuat sesuatu nggak merasa enak, nggak enak
samayang di Atas dan diri sendiri.

Sorry kao katanya2 kotor, thanks atas tuntunannya.

Btw, adadamat email persond nggek? Kalo mungkin saya mau omong?2 ttg ha yang
lebih detail. Thanks.

Jawaban:

Daam pengertian Buddhis, sebenarnyatidak adaitilah’kesucian iman’, namun yang
ada ddam Buddha Dhamma adalah 'kesucian’ yang artinya seseorang yang telah
berhasi| meningkatkan kesadarannya secara maksma sehingga segda sesuatu yang
dilakukan, diucapkan maupun dipikirkannya akan sdldu disadari sehingga
terbebadah ia dari segala bentuk ketamakan, kebencian serta kegel gpan batin.
Pengertian 'iman’ juga tidak ada dalam konsep Buddhis karena segala sesuatu daam
Agama Buddha tidek harus ‘diimani' maupun dipercaya secara membuta, melainkan
perlu dibuktikan dalam perilaku sehari-hari. Keyakinan seorang umat Buddha dapat
timbul bukan karena mendengarkan kata-kata yang disampaikan orang yang
dipercaya maupun membaca buku yang dianggap suci. Keyakinan umat Buddha akan
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timbul ketikaia telah membuktikan sendiri kebenaran Buddha Dhamma dalam
pelaksanaan di kehidupannya sehari- hari.

Untuk dapat melaksanakan Buddha Dhamma, maka seseorang sebagal langkah
awanya hendaknya bertekad untuk melaksanakan lima latihan kemordan yaitu tidak
membunuh, tidak mencuri, tidak berjinah, tidak berbohong serta tidak mabuk-
mabukan. Sdain itu, sangat dianjurkan untuk umat Buddha melatih meditas secara
rutin sebagal sarana berkonsentras dan mengenddikan pikiran. Apabila pikiran
terkendali, maka segala ucapan dan perbuatan pun secara otomatis akan dapat
dikendalikan sehingga kebgjikan dilakukan berdasarkan kesadaran bukan karena
ketakutan kepada hal-hd yang di luar dirinya

Namun, sebagai pokok dasar perilaku yang sederhana untuk dilaksanakan daam
kehidupan sehari-hari agar terbebas dari ketakutan dan kebingungan, renungkan dan
kerjakanlah saran ini:K alau diri sendiri tidak ingin disakiti, maka janganlah
menyakiti mahluk lain. Sebaliknya, kalau diri sendiri ingin berbahagia,
lakukanlah sesuatu agar mahluk lain juga mendapatkan kebahagiaan.
Sesungguhnya, segala sesuatu yang kita tanam, buahnya akan kita petik sendiri
juga. Penanam kebajikan akan mendapatkan kebahagiaan,

Semoga masukan ini dapat memberikan manfaet.

Semoga sddu bahagia

Untuk emall pribadi dengan saya, dapat dialamatkan ke webmaster maupun
samaggi_jaya@yahoo.com

Sdam metta,

B. Uttamo

14. Dari: Eiz, Jakarta

Namo Buddhaya.

Sayaingin bertanya, sebenarnya gpakah benar bila ada yang mengatakan bahwa
"Sang Buddha atau Dewi Kwan Im menolong kita?' Banyak yang sering merasakan
ha tsb, misd saat mengalami kesulitan kemudian mengucapkan berkdi2 Om Mani
Padme Hum atau yang lainnya Tapi bukankah segala sesuatu terjadi krn Karma kita?
Terimakasih atas jawabannya.

Jawaban:

Daam pengertian Agama Buddha, suka dan duka adalah buah karma yang kitamiliki
atau hasil perbuatan kita sendiri. Oleh karenaiitu, kalau dikatakan adamahluk lain
yang bisa menolong seseorang, hd itu berarti orang tersebut memang telah
mempunyai timbunan karma baik yang telah matang sehingga berbuah dalam bentuk
kebahagiaan sesual dengan yang ia hargpkan ddam doanya.

Hal ini bisa dibandingkan dengan orang yang telah berdoa sang dan malam, namun
kehidupannyatidak juga sdesal dari penderitaan. Tidak berhentinya penderitaan
orang yang rgin berdoa ini addah karenaia memang belum cukup mempunyal
timbunan karma baik, sehingga berdoa sebanyak apapun juga, iabelum mendapatkan
kebahagiaan.

Karenaitu, kebahagiaan yang seakan diberikan oleh mahluk lain itupun
sesungguhnya berasd dari buah kebgikan orang itu sendiri. Pertolongan mahluk
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tersebut seolah berfungs seperti karbit yang dipergunakan mempercepat kematangan
buah mangga. Kaau mangganya memang kondisinya mendukung, maka pagtilah
buah tersebut akan segera matang. Namun, kalau mangganya belum sesuai
kondisinya untuk dikarbit, maka buah mangga itu malah akan membusuk. Jadi, semua
has| tersebut tergantung buah manggaitu sendiri. Sama dengan kebahagiaan yang
seolah disebabkan karena jasa paramahluk itu sebenarnyatimbul karena timbunan
kebgjikan orang itu sendiri.

Semoga penjelasan singkat ini dapat bermanfaat dan menjadi pendorong untuk terus
mengembangkan kebgjikan tanpa harus menunggu pertolongan mahluk lain.

Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

15. Dari: Rosiana, Sydney

Namo Buddhaya,

Bhante, saya ada pertanyaan yg membuat saya bingung. Menurut garan Agama
Buddha, makhluk itu termasuk gpa sgja? Apakah makhluk yang tak terlihat dengan
mata manusia seperti bakteri atau virus itu termasuk makhluk?

Terimakash atas jawabannya :)

Jawaban:

Ddam pengertian Buddha Dhamma, mahluk adaah merupakan paduan unsur yaitu
terdiri dari badan dan batin. Mahluk ini bisa merupakan mahluk tampak maupun
mahluk tak tampak. Namun, gpapun bentuknya, yang paling penting addah bahwa
daam pengertian Buddhis, mahluk tersebut mempunya NIAT. Karenadari niat inilah
suatu mahluk mengdami proses karma sehingga lahir kembai berulang- ulang sampai
uatu saet iaterlahir kembali sebagal manusiayang memiliki kesadaran untuk keluar
dari lingkaran kelahiran kembadli.

Agar seseorang terlepas dari lingkaran kelahiran kembali, ia hendaknya sdlau
berjuang dengan tekun dan penuh semangat untuk melaksanakan Jdan Mulia
Berunsur Delgpan sehingga akhirnya batinnya terbebas dari ketamakan, kebencian
serta kegelgpan batin. Kondidg inilah yang disebut pencapaian kesucian atau Nibbana
yaitu saat suatu mahluk sudah tidak terlahirkan kembdi di dam mangpun juga
Semoga penjelasan ini dgpat membantu mengendi berbagai bentuk mahluk di sekitar
kita

Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

16. Dari: Indra,

Namo Buddhaya,

Bhante, jika kita mengambil milik orang lain tanpa diketahui pemiliknya, dan dalam
bebergpa menit kita menyadari kaau itu adalah pedanggaran sla, dan kitalangsung

Kumpulen TayaJaveb 01 hd. 11
Sumber: Website Samaggi Phala, http://www.samaggi-phdaor.id



mengembalikan tanpa diketahui pemiliknya. setelah itu kita merasa menyesa
Bhante. Jkaini termasuk dalam pelanggaran sila, bagaimanakah buah karmanya
Bhante?

Jawaban:

Mengamhil barang yang bukan miliknya adalah merupakan pelanggaran slayang
kedua yaitu latihan untuk mengenddikan diri dari pencurian.

Menyadari pencurian itu sebagal kesalahan dan kemudian mengembalikan barang itu
ke pemiliknya adal ah merupakan kebgjikan.

Penyesalan yang dirasakan kemudian adalah merupakan BUAH karma buruk yang
kita petik.

Dalam pengertian hukum Karma, seseorang berbuat baik maupun buruk tidak bisa
sding dikompensasikan. Oleh karenaitu, mencuri barang ada ah merupakan karma
buruk yang bilatelah tiba saatnya buah keburukan itu akan dipetiknya. Sedangkan
pengembalian barang curian ada ah merupakan karma baik yang juga akan dipetiknya
buahnya bilawaktunyatelah tiba. Sedangkan penyesdan yang dirasakan addah buah
karma buruk yang mungkin telah pernah dilakukan bebergpa waktu sebelumnya.
Dengan demikian, hendaknya kita bisa sdadu menyadari segda perilaku melaui
badan, ucapan dan pikiran yang akan maupun sedang dikerjakan, sehingga ketiga
sumber karmaini akan bisa sdlau diarahkan untuk mengembangkan kebgjikan serta
menghindari kejahatan.

Semoga keterangan ini bermanfaat untuk |ebih mantap dalam menentukan sikap
perilaku kita

Sdam metta,

B.Uttamo

17. Dai: Rosiana, Sydney

Namo Budhaya,

Bhante, saya ada pertanyaan: Biasanya research (pendlitian,terutamayg menyangkut
kesehatan manusia) itu memakal kelinci percobaan (misanya, tikus).

Menurut saya, itu bisa menimbulkan karma buruk, benarkah itu Bhante? Tapi, kdau
dipikir-pikir lagi, tanpa ada nya penditian dengan memakai kelinci percobaan,
banyak penyakit tidak ada obatnya, dan kemajuan teknologi tidak berkembang. Jadi
bagaimana baiknyaitu, Bhante?

Terimakash.

ps. sayakuliah di jurusan science yg lebih menjurus ke research

Jawaban:

Praktikum dengan menggunakan binatang sebagai percobaan dipandang dari Ajaran
Sang Buddha memang merupakan karma buruk. Namun, karma buruk ini tidak
sebesar kaau seseorang memperlakukan binatang itu sedemikian rupa hanya sekedar
untuk main-main serta memuaskan hati sga.

Jadi, berdasarkan perbedaan tujuan perbuatan itu, waaupun perlakuannya sama pada
obyek yang sama, akan menghasilkan buah karma yang berbeda
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Semoga dengan penjelasan ini sudah tidak timbul keraguan lagi dalam melakukan
berbagal pendlitian yang mempergunakan mahluk hidup sgauh tujuannya untuk
mengembangkan kebgjikan yang lebih besar. Apadagi kdau dalam kehidupan sehari-
hari juga dibarengi dengan sering meepaskan mahluk menderita. Misalnya dengan
membdi ikan di restoran namun bukan untuk dimasak, melainkan untuk dilepaskan
ke habitatnya.

Selamat belgar, semoga sdalu sukses dan bahagia.

Sdam metta,

B. Uttamo

18. Dari: Ferry Liang, Y ogyakarta

Namo Buddhaya,

Romo saya mau bertanya, tentang vegetarian lagi. Saya ada baca tulisan Romo di
Buddhigt Online, katanya kalau makan sayuran itu juga membunuh makhluk hidup.
Tapi sayaberpikir kalau kita melihat mana yang paling bak, bukankah yang
bervegetarian itu merupakan ha yang paing baik. Sdamakitamasih hidup di dunia
dan belum mencapal nirvana kita khan tidak akan pernah bebas dari dosakarma. Tapi
khan kita bisamengurangi karma buruk yang akan kita buat. Dan bila Romo
mengatakan bahwa Buddha tak melarang makan daging bukankah itu membuka
peluang bagi yang memang ingin makan daging? Waaupun ssbenarnya Sang Buddha
tak pernah mengatakan boleh memakan daging?

Jawaban:

Daam pandangan Agama Buddha, yang disebut sebaga melakukan pembunuhan
harus memenuhi bebergpa persyaratannyayaitu:

1. Tahu adanya mahluk

2. Tahu bahwa mahluk itu masih hidup

3. AdaNIAT mdakukan pembunuhan pada mahluk itu.

4. Pembunuhan dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung

5. Adanyakorban yaitu mahluk itu terbunuh.

Kaau seseorang membei daging di pasar dan memang binatang itu sudah mati bukan
karena pesanan kita, maka ddam Dhamma hd ini dikategorikan tidak melakukan
pembunuhan dan bukan karma buruk. Hal itu disebabkan karena kitatidak pernah
memiliki NIAT untuk membunuh binatang tersebut. Kita hanya makan bangkainya
Ddam Dhamma juga disampaikan bahwa bukan karena makanan seseorang menjadi
suci atau tidak suci, melainkan dari cara berpikirya. Seandainya memang ada orang
yang senang tidak makan daging, silahkan sga, karena hd ini jugabalk sebaga sdah
satu (bukan satu-satunya)latihan pengenddian diri.

Semoga penjelasan singkat ini dapat memperteba keyakinan untuk merekayang
ingin melaih tidak makan daging maupun tetap makan daging (baca: bangkai).

K arena sesungguhnya makanan hanyaah sekedar penyambung hidup agar seseorang
bisa lebih mengembangkan kesadaran pada perbuatan, ucapan maupun pikirannya
agar sesua dengan Buddha Dhamma.

Semoga bahagia.
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19. Dari: Indra,

Namo Buddhaya,

Bhante, setigp orang yang bermeditas akan memperoleh hasil yang berbeda? dan
dalam jangka waktu yang berbeda2 pula. Apakah ha tersebut dipengaruhi oleh buah
karmayang diperbuatnya di masaldu Bhante? (misalkan sama2 bermeditas setiap

harinya)

Jawaban:

Hasil meditas memang bisa berbeda karena adanya perbedaan timbunan karma
lampau yang dimiliki oleh orang per orang.

Orang yang dalam kehidupan lampaunya pernah berlatih meditas secara tekun, pada
masa sekarang ia akan cenderung lebih cepat berhasil dalam bermeditas
dibandingkan dengan orang yang belum pernah memiliki pengdaman medited di
kehidupan yang ldu. Namun tidak bisa diabaikan bahwa usaha yang giat, tekun dan
penuh semangat ddam bermeditas juga sangat mempengaruhi hasil meditas di masa
sekarang waaupun mungkin kehidupan ladunyaiakurang berpengdaman ddam
meditas.Karena dalam Dhamma, suka dan duka kehidupan ini tidak hanya ditentukan
oleh karma lampau sga, melainkan juga usaha dan perjuangan kita di kehidupan yang
sekarang.

Semoga hd ini dapat dipergunakan untuk meningkatkan semangat agar selau
bermeditas walaupun mungkin belum mengetahui seberapa banyak timbunan karma
lampaunya ddam ha bermeditas.

Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

20. Dari: Saparindi, Mdang

Sdam,

Ada sebuah kegamangan yang sayatemui dalam komunitas Buddhist di Indonesa
yang sdadu mdarang umat Buddha untuk jangan / tidak berpalitik dengan dasan
bahwa poalitik itu kotor dan lain sebagainya, larangan ini saya banyak sayajumpal
dikaangan tokoh2 agama dan pelaku spiritua (bhikkhu).

Sdanjutnya pertanyaan saya : bagaimana sebenarnya politik dalam Buddhisme itu
dijelaskan, dan bagaimana seharusnya umat Buddha di Indonesia dapat berkiprah dan
mempunyal nila bagi bangsaiini? (terima kasih)

Jawaban:

Ddam Buddha Dhamma bisa dilihat bahwa sgjak jaman Sang Buddha, Beliau telah
banyak bergaul dengan pararga. Beliau juga memberikan berbagai saran kepadarga,
misalnya sgatentang tujuh syarat kepemimpinan yang baik. Dadam Jataka juga
disebutkan tentang adanya sepuluh kewgjiban seorang rgja.
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Dengan demikian, sebenarnya dalam Buddha Dhamma masdah palitik atau ilmu
ketatanegaraan ini telah dikend dan dipandang sebagal ha yang biasa sga. Politik
adaah netral. Kotor dan tidak kotor adalah tergantung dari pribadi orang yang
menjaankan palitik itu sendiri.

Di masa sekarang, kitajuga melihat adanya seorang Dda Lamayang sdain seorang
bhikkhu, beliau sekaigus juga sebagal pemimpin Suatu negara. Sebagal pemimpin
negara, beliau pagtilah juga berpolitik.

Karenaitu, kalau di Indonesia terdapat kenyataan bahwa sebagian umat maupun para
tokoh agama Buddha kurang aktif berpalitik, hal itu disebabkan karena masaah
pribadinya, bukan karena agama Buddha nya. Kepasfan dalam berpalitik ini, salah
satunya, mungkin disebabkan karena adanya berbaga traumayang timbul sairing
dengan perjaanan sgarah bangsa Indonesiaitu sendiri. Karenaiitu, latar belakang
kepasifan inilah yang hendaknya bisa dimengerti terlebih dahulu agar bisa memahami
perilaku politik mereka

Sedangkan kiprah sebagai warga negara yang memberikan makna kehidupan ddam
berbangsa dan bernegara bisa diwujudkan dalam berbaga aktifitas lainnya, misanya
menciptakan lgpangan pekerjaan dish. yang tentunya, kegiatan inipun bisa
dikategorikan sebagai aktifitas politik. Oleh karenaiitu, hendaknya bisadilihat dan
difahami bahwa ternyata sedemikian luas aktifitas politik itu sendiri. Dengan
demikian, orang akan bisamdihat keberagaman tindakan untuk mewujudkan aspiras
politiknya masng-masaing.

Semoga masukan ini dapat bermanfaat.

Sdam metta,

B. Uttamo

21. Dari: Saparindi, Maang

Sdam,

DIm bebergpa kdi berdiskus dgn Bhante Uttamo saya sempat menyoakan konsep
Ketuhanan yang diyakini Bhante Uttamo bahwa Tuhan daam Agama Buddhaiitu
tetgp ada walau memang sangat jauh berbeda dgn konsep agamalan. DIm
kesempatan ini saya kembali menyoda tentang tuhan kembdi dimana saya
berkeyakinan sekai bahwa garan buddhatidak pernah samasekai menggarkan
konsep Ketuhanan yang diartikan oleh berbagal kalangan termasuk Bhante Uttamo
yang sangat sayatidak setujui. Merujuk padareferens terbaru saya dim sebuah VCD
yang saya dapatkan di HERO supermarket tentang agama BUDDHA jelas disana
ditulis bahwa Agama Buddha tidak mengend adanya TUHAN, dan sangat jelas sekdli
disana Buddhisme memposiskan memang tidek ber TUHAN. VCD ini diterbitkan
oleh BBC. Buat saya TUHAN hanya sekedar buadan orang primitif yang diperdaya
oleh kelemahan menta dan spiritua yang tidak mampu menopang dirinya sendiri
sehingga membangun yang namanya TUHAN. Demikianlah sedikit menyod tentang

s TUHAN.

Jawaban:
K epercayaan akan ada atau tidaknya Tuhan adalah merupakan hak setiap orang.
Namun, tentunya, orang yang tidak menyakini keberadaan Tuhan tidak akan bisa
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memaksa orang lain untuk mengikuti pandangan dan keyakinannya tersebut,
demikian pula sebdiknya.

Daam Buddha Dhamma, memang segdanya bisa dipandang dari sudut yang berbeda.
Dengan demikian, pendapat seseorang bisa sgja tidak sama dengan pendapat orang
lain. Hal inilah yang membuat keberagaman dan keunikan yang adadadam Ajaran
Sang Buddha. Dari berbagal keragaman ini, akan muncullah berbagai cara untuk
melaksanakan Ajaran Sang Buddha. Pelaksanaan Ajaran Sang Buddha secara
sungguh-sungguh inilah yang akan mengantarkan seseorang untuk mencapa kesucian
yaitu terbebasnya pikiran dari ketamakan, kebencian dan kegelapan batin. Ketika
seseorang telah mencapa kesucian, maka barulah timbul kesamaan universal. Hal ini
digambarkan ddam Dhamma sebaga air laut yang memiliki rasa asn yang merata
waaupun berasal dari berbagai dliran sungai. Demikian pula orang yang telah
mencapal kesucian, walaupun dengan menggunakan banyak jaan dan pengertian,
akhirnya akan mendapatkan satu pengertian yang universa.

Dengan kebebasan berpikir ddam memahami Ajaran Sang Buddhainilah yang
membuat Buddha Dhamma bertahan selama 3000 tahun di tengah berbagai 1apisan
masyarakat dan kepercayaan.

Yang jelas, ddam Agama Buddha, seseorang mempercaya adanya Tuhan ataupun
tidak bukanlah syarat utama untuk mencapal kesucian. Kesucian akan dapat dicapa
Sseseorang gpabilaia mel aksanakan dengan sungguh-sungguh kerdaan, kemoraan
Sertameditas.

Semoga dengan penjelasan ini akan |ebih menegaskan adanya keragaman pemahaman
dan kebebasan berpikir yang merupakan salah satu kelebihan Ajaran Sang Buddha
Semoga sddu bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

22. Dari: Soetrisno, Y ogyakarta

Namo Buddhaya,Bhante.

Bagamanatolok ukurnya,untuk membedakan Buddha Dhamma dengan
tradisi/kebudayaan. Bukankah didaam agama Buddha sendiri penuh/sarat dengan
ritual ?

TerimaKash Bhante.

Jawaban:

Ddam Kitab Anguttara Nikaya 1V, 280 disebutkan bahwa ada delapan cara untuk
menandal gpakah sesuatu giaran disebut sebagal Buddha Dhammayaitu segaa
sesuatu yang telah digarkan oleh Sang Buddha atau tidak. K edelapan cara tersebut
dapat diketahui dengan melihat tujuan dari gjaran itu. Suatu gjaran dapat
digolongkan sebagai Buddha Dhamma apabila gjaran tersebut bertujuan untuk:

1. Mengurangi rangsangan indria dan pikiran.

2. Membebaskan diri dari dukkha.

3. Menghindarkan diri dari pemupukan kekotoran batin.

4. Memberikan kepuasan pada yang sedikit.

5. Memberikan kepuasan dan kebahagiaan pada apa yang teah dimiliki.
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6. Meningkatkan semangat dalam berusaha

7. Memberikan rasa mudah untuk dirawat dan dibantu.

8. Menimbulkan rasa suka untuk tinggd di tempat yang sepi khususnya bagi seorang
bhikkhu.

Demikianlah keddapan tanda atau tolok ukur yang dapat dipergunakan untuk
membedakan Buddha Dhamma dengan berbagai tradis yang telah adadalam
masyarakat.

Semoga penjelasan ini bermanfaat.

Sdam metta,

B. Uttamo

23. Dari: Demmy, Ohio,USA

Namo Buddhaya,

Bhante saya ingin bertanya. Saya memiliki teman yg berasd dr China. Dia
menceritakan kepada saya, daging apapun dijud di China, bahkan janin manusayg
belum jadi juga dpt dijumpai di pasar. S pemakan hanya membdi janin tersebut dan
janin tsb ada bukan krn pesanannya. Apakah s pemakan akan mendapatkan karma
buruk atas tindakannya tsh? Ataukah hanya s pembunuh yg bertanggung jawab atas
karma buruk tsb, krn s pemakan hanya membeli bangka sgja?

Sebelum dan sesudah saya ucapkan

TerimaKash

much metta,

Demmy

Jawaban:

Kaau masdah jud bdli itu terjadi padajenis mahluk lain misanyakijang, maka jelas
yang menanam karma buruk di sini adalah s pembunuh janin kijang tersebut, bukan
9 penjud aaupun s pembdi dan pemakannya.

Karena ddam Dhamma, kar ma adalah niat, dan hanyas pembunuh itulah yang
punya niat menghilangkan kehidupan mahluk lain, sedangkan 9 penjud dan pembdi
melakukan transaks atas bangkai mahluk itu sga.

Namun, karena kasusini terjadi padajanin manusia, meka ddam Dhamma hd ini
adaah merupakan tindakan yang tidak benar untuk semua fihak yaitu 9 pembunuh,
g penjud dan jugas pembdi sertas pemakan.

Pandangan tentang tindakan yang sdah ini karena dalam Dhamma, memakan
manusaitu adalah merupakan kesalahan, khususnya bagi para bhikkhu. Sedangkan
untuk para umat, tindakan ini juga dianggap sebaga perilaku yang tidak bermoral.
Semoga sekarang sudah jelas poss Buddha Dhamma dalam menyikapi masdah ini.
Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo
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24. Dai: Indra,

Namo Buddhaya,

Bhante, saya masih kurang begitu jelas tentang JWA. Hidup kitaterdiri dari nama
dan rupa, semuanya sdldu berubah, tubuh yang terdiri dari 4 unsur, sdau berubah,
begitu juga dengan pikiran, ingatan kesadaran, perasaan, pencergpan, semuanya selau
berubah. Jadi inti dari kehidupan kitaini sehingga dapat terus bertumimbd lahir itu
gpa Bhante? Jika seseorang telah mencapa nibbana, berarti diatidak akan tumimbal
lahir lagi. Jadi gpakah yang mencapa nibbanaitu? Apakah kesadarannya, apakah
pencerapannya, ataukah yang lain Bhante?

Jawaban:

Memang benar bahwa manusiaterdiri dari badan serta batin. Batin manusiaterdiri
dari empat unsur yaitu perasaan, pikiran, ingatan dan kesadaran. Kesemua unsur
pembentuk badan dan batin ini seldu berubah, tidak keka (anicca). Kondis yang
seldu berubah ini sudah merupakan hukum aam bahwa segaa sesuatu yang
berbentuk adalah tidak keka adanya. Karena ketidakkekalan itulah ddam Dhamma
dimengerti bahwa segdla sesuatu juga tanpainti yang keka atau sering dikend
dengan sebutan "tanpa aku' (anatta) atau dalam istilah sekarang disebut sebagai
'proses.

Dengan demikian, karena segdanya hanya merupakan proses, maka daam Dhamma
tidak dikend igtilah jiwayang memiliki pengertian sebagal sesuatu dalam diri
manusiayang bersfat keka abadi.

Adanya pengertian tidak kekd ini pula yang menyebabkan bahwa setigp mahluk pasti
akan mengdami kematian, namun, kematian addah akhir dari suatu kehidupan untuk
memula kehidupan yang baru. Satu mahluk setelah meninggdl dari dam manusia
bisaterlahir di dam bahagia atau surga. Namun, karenatidak keka, makadi dam
surga pun ada kematian, begitu pula dengan dam neraka. Terjadinya proses panjang
kelahiran kembadi ke berbagai dam ini disebabkan karena masih adanya kemelekatan
dan keinginan pada diri mahluk tersebut.

Ddam proses kelahiran kembdi, badan mengdami kematian dan batin yang terdiri
dari empat unsur itu dengan di dominas oleh kesadaran yang kemudian diikuti oleh
ketiga unsur batin lainnya berpindah mencari badan yang baru. Jadi, sngkatnya,
kesadaranlah yang sddu berpindah dari satu kehidupan ke kehidupan yang lain.
Sedangkan ke tiga unsur batin yang lain pada saat proses kdlahiran kembdi bergfat
menjadi ‘pengikut kesadaran' untuk mencari badan yang baru.

Daam pencapaian Nibbana, kesadaran inilah yang kemudian berubah menjadi
bijaksanaatau pannya. Setelah kesadaran menjadi bijaksana, maka hilanglah segda
bentuk kemelekatan, dan, kondis untuk terlahir kembali sudah tidak adalagi. Tanpa
adanya badan, maka ketiga unsur batin yang menjadi ‘pengikut kesadaran' itu sudah
tidak aktif lagi. Dengan demikian, berhentilah proses kelahiran kembdi yang telah
dijdani dalam waktu yang sangat lama sekdi.

Semoga keterangan ini dgpat memberikan tambahan wawasan dalam pencapaian
kesucian menurut Buddha Dhamma

Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo
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25. Dari: Indra,

Namo Buddhaya,

Bhante, saya memiliki teman yang beragamalain. Dia sangat percaya adanya
TUHAN sebagai persond beserta kergiaan TUHAN. Diajuga mengaku memiliki
kemampuan untuk berbicara dengan TUHAN, diajuga pernah berkata bahwa
TUHAN menggunakan perantara dirinya (suara) untuk bercakap2 dan memberikan
gjaran kepada orang2 di sekitarnya. Ha tersebut membuat teman saya semakin terikat
dengan makhluk yang dapat menydamatkan dosa manusia yang mereka sebut dengan
"TUHAN".

Sayaingin mendapat kgdasan dari hd ini Bhante, menurut Bhante, jika dilihat dari
kaca mata Buddhis, bagaimanakah ha ini bisaterjadi Bhante? (berbicara dengan
Tuhan).

Terimakasih atas jawabannya Bhante.

Jawaban:

K egiatan bercakap-cakap dengan Tuhan kalau memang ada saks atau pendengarnya,
berarti memang nyata akan adanya fihak lain yang dapat digak berkomunikas.
Namun, kalau proses percakapan itu hanya diketahui oleh dirinya sendiri, serta orang
yang berada di sekitarnyatidak dapat ikut berpartispas dadam komunikas itu, maka
ha ini mungkin sgaterjadi karenaiamemiliki kemampuan berkomunikas dengan
mahluk lain. Hanya sgja, mahluk itu tidak harus dirujuk ataupun mempunyai
pengertian sebagal Tuhan, bisa sgja sdah satu dewa yang memang merupakan
penghuni dam surga yang dekat dengan manusia, atau bahkan salah satu dari mahluk
dari dam menderita. Hal ini dapat terjadi karenamemang di sekitar dam manusa
tingga dan hidup ini jugaterdapat berbaga jenis mahluk lain yang tak tampak mata
biasa. Kadang, seseorang memang memiliki kemampuan berkomunikas dengan sdah
satu di antara mereka. Adanya keterlibatan mahluk lain ini dengan anggapan bahwa
memang benar ada bentuk komunikas tersebut.

Namun, bisa juga percakapan itu sebenarnya hanyaterjadi dalam pikirannya sendiri
dan dengan dirinya sendiri namun s pelaku meyakini bahwa telah terjadi komunikas
dengan mahluk lain di luar dirinya. Kaau penyebabnya adaah ha yang terakhir ini,
maka sebenarnya anggapan bahwaia mampu berkomunikas dengan mahluk lain itu
addah merupakan perilaku yang cukup memprihatinkan dan perlu dikonsultasikan
dengan ahli medisyang berwenang.

Semoga penjelasan ini bermanfaat.

Sdam metta,

B. Uttamo

26. Dari: Yeny, Singarga

Namo Budhaya

Bhante saya ingin menanyakan, daam masyarakat dikena adanya santet atau ilmu
hitam. Bagaimana hd ini menurut agama Buddha?

Bhante gpakah menjud daging/bangkal itu melanggar slla? Bukankah mereka
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memotong atau membunuh mahluk tersebut untuk dijua karena kitayang mau
membeli? Apakah ddam ha ini kitajugamdanggar sla?

Terimakash.

sabbe satta bhavantu sukhitata

Jawaban:

Santet itu addah penya ahgunaan kemampuan konsentras yang diperoleh dengan
meditas untuk mempercepat kematangan karma buruk seseorang.

Jadi, andaikatas A menyantet S B agar sakit. Maka, sebenarnyas A
mengkondiskan agar karma buruk s B berbuah daam bentuk sakit. Oleh karenaiitu,
gpabilas B memang punya karma buruk yang akan matang, dengan santet tersebut, S
B akan jatuh sakit karenanya. Namun, kdlau s B masih kuat karma baiknya, maka s
B waaupun di santet sebanyak dan sdlama apapun juga, S B tidak akan menderita
seperti yang dihargpkan s penyantetnya.

Oleh karena itu, kemanjuran santet tergantung karma orang yang disantetnya pula.
Dengan menambiah banyak kebgjikan yaitu melakukan kerelaan, kemordan serta
konsentrasi, maka seseorang akan sulit mendapatkan penderitaan karena ulah orang
lain dengan kekuatan santet.

Menjua daging atau bangka dalam Dhamma disebut sebagal mata pencaharian yang
kurang sesual karena cenderung bila banyak pembeli atau usahanya semakin mgu, ia
akan semakin banyak pula memesan daging yang secara otomatis, ia semakin banyak
pula menyebabkan pembunuhan. Dengan demikian, semakin banyak binatang yang
mati karena pesanannya. Dalam hd ini, iatermasuk telah melanggar secara tidak
langsung dla pertama yaitu tidak me akukan pembunuhan.

Sedangkan untuk s pembdi, sgauh iatidak memesan daging dan hanya sekedar
memilih bangka yang sudah ada, memasak dan memakannya, daam Dhamma
perbuatan ini tidak termasuk karma buruk.

Semoga sddu bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

27. Dari: Yanto, Jambi

Namo Buddhaya, Bhante

Bhante, bagaimanakah pel aksanaan silabagi ndlayan? Di S5 lain iameanggar
Pancasila Buddhis, dan diss lain ia harus menghidupi kdluarga

Jawaban:

Ddam Dhamma, niat addah karma. Karenalitu, semakin seseorang terpaksa

mel akukan suatu perbuatan, maka semakin kecil pula buah karmayang akan
diterimanya. Ha ini berlaku untuk semua perbuatan, baik maupun buruk.

Seorang umat Buddha memang dalam kehidupannya dianjurkan untuk melaksanakan
Pancasla Buddhis yang salah satunya adalah berisikan tekad untuk melatih diri
mengurangi pembunuhan. Namun, sebaga nelayan Buddhis, ia harus menangkap
ikan untuk menghidupi keluarganya. Apabila memang sudah tidak ada pekerjaan lain
yang bisa dipergunakan untuk mendukung kehidupan keluarganya, maka
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sesungguhnya karma buruk yang dialakukan addah lebih kecil daripada orang yang
mencari ikan demi memuaskan kesenangan aau hobby sga.

Oleh karenaiitu, sebagai nelayan Buddhis, seperti yang banyak terdapeat di pantai
Utara Pulau Jawa, mereka memang telah terpaksa melanggar sla pertama Pancasila
Buddhis, namun, hendaknya mereka tetap mempertahankan dengan sungguh-sungguh
pelaksanaan keempat silalainnya. Sdain itu, gpabilaia memiliki kesempatan,
seringlah melakukan kebgjikan dengan mengembangkan kerdlaan, kemordan serta
konsentras. Juga sebaiknya ia bertekad bahwa semoga dalam kehidupan ini pulaia
bisa menghindarkan diri dari pekerjaan yang membuatnya melanggar sila tersebuit.
Tahap menghindarkan diri ini bisadiawai dengan hanya menyewakan kapanya sga
ke nelayan yang lain sampa dengan dih profess.

Semoga keterangan ini dgpat memberikan manfaat.

Sdam metta,

B. Uttamo

28. Dari: Pannasagar a, Denpasar

Namo Buddhaya Bhante,

Mengapatidak ada sampai sekarang secara nyata para dewa yang jaman Sang Buddha
hidup muncul di dam manusaini untuk mengingatkan atau memberitahu yang mana
sebenarnya Ajaran Beliau yang benar (adi) mengingat umur mereka sangat panjang

dan tentu sjamasih ingat dgn garan bdiau?

Terimakas h sebelumnya atas jawabannya

Jawaban:

Memang di ddam Dhamma disebutkan bahwa umur paradewadi dam surgajauh
berlipat dibandingkan dengan umur manusia Oleh karenaitu, pada saet ini sudah
pasti masih ada dewa yang kena dan mengerti dengan baik Ajaran Sang Buddha.
Sang Buddha yang telah wafat hampir 3000 tahun lamanyaitu sebenarnya baru
sekgab sgja untuk dam dewa. Hanya sgja, diceritakan ddam Dhamma, dlam manusia
ini sungguh kotor dan busuk bagi para dewa. Para dewatidak berminat mendekati
manusa Dari jarak jauh pun mereka sudah terganggu dengan bau manusia

Namun, kita hendaknya tidak kecil hati menemukan kenyataan ini. Sesungguhnya
Ajaran Sang Buddhatidak perlu harus diberitahukan oleh para dewaterlebih dahulu
untuk membuktikan kebenarannya. Sang Buddha sudah memberikan tuntunan dalam
Anguttara Nikaya 1V, 280 yang menyebutkan bahwa Buddha Dhamma atau gpapun
jugamereka adanya dapat disebut sebagai ha yang benar apabila bertujuan untuk:
1. Mengurangi rangsangan indria dan pikiran.

2. Membebaskan diri dari dukkha

3. Menghindarkan diri dari pemupukan kekotoran batin.

4. Memberikan kepuasan pada yang sedikit.

5. Memberikan kepuasan dan kebahagiaan pada apa yang telah dimiliki.

6. Meningkatkan semangat dalam berusaha.

7. Memberikan rasa mudah untuk dirawat dan dibantu.

8. Menimbulkan rasa suka untuk tingga di tempat yang sepi khususnya bagi seorang
bhikkhu.
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Dengan demikian, apabila Anda kebingungan untuk membedakan satu garan dengan
garan yang lain yang kesemuanya mengeku sebagal Ajaran Sang Buddha, maka
cobaah pergunakan 'rumus di atas, semoga hd itu dapat membantu menguraikan
kebingungan Anda tersebut.

Semoga bahagia.

Sdam metta,

B. Uttamo

29. Dari: Ferry Liang, Y ogyakarta

Namo Budhaya,

Banthe, saya mau bertanya tentang meditad.

Bagamana cara kita menonaktifkan indra pendengaran dan sentuhan saet kita
bermeditasi?

Karenahd ini sangat aulit, jika ada paritta yang balk, tolong di beri tahu.
Terimakagh aas bimbingan Banthe

Sabbe Satta Bavanthu Sukittata

Jawaban:

Pada saat menenangkan diri dalam latihan meditas, pelaksana meditas pada awalnya
sering terganggu dengan berbagai obyek indria. Suara yang didengar teinga, rasa
yang diketahui oleh kulit, bau yang masuk mdaui hidung dst. Hal ini addah
merupakan hd yang normd. Bahkan ddam sebuah cerita kuno dikisahkan tentang
orang yang merusak ke limaindrianya agar bisa mendapatkan ketenangan. Ternyata
usaha itupun tetap gagd, karenaiamash mempunya satu indrialagi yaitu pikiran.
Oleh karenaiitu, Andatidak perlu gelisah dengan gangguan dari indria Anda. 1tu akan
dapat diatas secara otomatis apabila Anda sudah dapat memusatkan perhatian pada
obyek yang dipilih, misanya memperhatikan masuk dan keluarnya pernafasan.

Apabila pada saat memperhatikan obyek terasa terganggu dengan masuknya obyek
indriadalam pikiran Anda, jangan hiraukan semuaitu, terus perkuat perhatian pada
obyek. Lama kelamaan Anda akan bisa menguasai dan memusatkan pikiran pada
obyek, dengan demikian maka sduruh obyek indriayang lain itu tidak akan
mengganggu lagi. Meditas menjadi tenang, pikiran hening dan bisa dilanjutkan ke
tahgp meditas yang sdanjutnya.

Agar dapat mempercepat proses konsentras dalam meditag, biasanya juga bisa
dengan mengkondisikan lingkungan agar tidak mengganggu usaha tersebt.

Misanya, kalau suarayang dominan di sekitar tempat Andameatih meditas,
sebelum meditas bisa Anda s gpkan sepasang kapas telinga atau bahkan
menggunakan headphone agar telinga tidak terganggu karena adanya pendengaran
yang tidak diinginkan. Kadau ada nyamuk yang mengganggu, bisajuga menyigpkan
kelambu sebelum bermeditas. Sehingga, kalau meditas dilakukan di dalam kelambu,
maka Anda sudah aman dari nyamuk dan bisa segera memusatkan perhatian pada
obyek.

Paritta yang bisa dipergunakan untuk membantu konsentras biasanya dipilih paritta
yang sederhana dan pendek agar tidak mengkondisikan pel aksana meditas menjadi
berpikir tentang paritta yang dibacanya. Paritta yang dipergunakan bisa hanya sdau
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mengulang 'sabbe satta bhavantu sukhitatta' atau 'ssmoga semua mahluk
berbahagia."

Semoga saran ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan meditas Anda.
Semoga sddu bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

30. Dari: Lina, Ontario, Canada

Bhante, saya mempunyal seorang teman yang cukup tertarik dengan agama Buddha.
Tetapi diaingin tahu, gpakah tujuan akhir agama Buddha, saya jawab Nibbana. Lalu
dia bertanyalagi, apakah Nibbana sama dengan kematian abadi. Saya cukup bingung
menjawabnya, apakah Nibbana memang dapat diibaratkan seperti kematian abadi?
Terimakash, Sabbe satta sukkhita hontu

Jawaban:

Memang benar bahwa tujuan akhir seorang umat Buddha adalah Nibbana. Namun,
Nibbanatidak harus dicapa ketika manusia sudah meninggd. Nibbana bisadicapa
ketika manusamash hidup di dunia. Sebagal salah satu contoh, Sang Buddha
mencapa Nibbana pada saat berusia 35 tahun dan Beliau terus hidup dan
menggarkan Dhamma sampai usia 80 tahun. Waaupun Beliau mencapal Nibbana,
Bdiau tidak langsung wafat. Pada saat usia 80 tahun, Beliau wafat dan sudah tidak
terlahir kembdi, namun, hd ini tidek bisa disebut sebagal kematian abadi karena
Nibbana adalah 'tidak bersyarat’ atau secara mudah disebut sebaga 'tidak
terceritakan'. Daam Dhamma kondis Nibbanaini dicontohkan dengan api lilin yang
mati karenaditiup. Api itu tidak bisa dikatakan pergi ataupun mati abadi, namun, api
yang ditiup menjadi padam addah karena kondis untuk hidup sudah tidek adalagi.
Semoga jawaban ini dapat menambah wawasan Anda untuk memberikan keterangan
yang tepat bagi teman Anda tersebut.

Semoga bahagia,

Sdam metta,

B. Uttamo

31. Dari: Ferry Liang, Y ogyakarta

Namo Buddhaya,

Banthe saya mau bertanyalagi..

Hidup sdlibat atau hidup tanpa menikah ddam arti kita membiara, bukankah
menjadikan makhluk lain yang memiliki kesempatan untuk terlahir menjadi manusa
menjadi hilang, ddam hd ini jika misdkan semua manusia hidup membiara. Dan
bukankah Sabda sang Buddha mengatakan bahwa semua sebab jodoh harus
disdesaikan dan Bila sebab jodoh itu telah muncul bukankah harus disdesaikan.
Hingga seperti Sang Buddha K etika akan menjadi Buddha Sang Tathagata harus
menye esaikan jodohnya dengan anak nya Rahula dan Istrinya. Jadi bagaimana
penjdasannya Banthe saya agak bingung gpakah kita harus menyeesaikan sebab
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jodoh kita dengan semua makhluk atau kita bisalangsung menjadi seorang biarawan?
terimakas h atas bimbingan Banthe

Sabbe Satta Bavanthu Sukittata

sadhu,sadhu

Jawaban:

Kdau seseorang menjdani hidup tanpa menikah, maka hubungan karmadengan
mahluk lain akan berubah bentuknya. Mahluk yang seharusnya menjadi anaknya,
mungkin nanti akan menjadi murid sekolah minggu binsannyayang paing
disayanginya. Atau, mungkin ada orang yang seharusnya karena karmanya menjadi
idri, kaau iasudah menjadi viharawan, wanita itu mungkin maah menjadi sponsor
yang setia sampai tua. Jadi, perjaanan karma cukup banyak variasinya, tidak harus
melaui jaur perkawinan sgja. Karena kalau semua hubungan karmayang sering
disebut sebagai jodoh' itu harus disdesaikan dengan jaur perkawinan, bagamana
dengan orang yang sudah sedemikian banyak mengaami kelahiran kembdi? latentu
telah banyak pulamemiliki ikatan dengan orang yang seharusnya menjadi pasangan
hidupnya. Apakah mereka semua kemudian harus diikat ddam perkawinan di
kehidupan yang sekarang? Kaau demikian, mungkin di duniaini tidak akan adalagi
orang yang mempunyal pasangan hidup satu orang sgja. Ha ini bisaterjadi karena
kita semua sudah terlau banyak mengalami proses kelahiran kembadi dan mengikat
hubungan karma dengan banyak orang pula. Tentunya pandangan dengan tidak
menikah dapat menghilangkan kesempatan mahluk lain terlahir sebagal manusa
adalah pandangan yang tidak tepat.

Satu pandangan kdiru lainnya yang sering muncul dalam mesyarakat adalah
pengandai an tentang kemungkinan semua orang akan menjadi bhikkhu. Itu addah hd
yang tidak mungkin. Sgak jaman Sang Buddha menggiar Dhamma sendiri, jumlah
bhikkhu tidek pernah lebih banyak daripada jumlah umatnya. Kaau memang jumlah
bhikkhu telah lebih banyak daripada jumlah umatnya, makadi India saat ini mungkin
sudah punah penduduknya. Ternyata kenyataan tidak demikian yang terjadi.

Ddam Agama Buddha, tidak semua umat Buddha pasti ataupun harus menjadi
bhikkhu. Menjadi bhikkhu hanyalah sdlah satu pilihan jaan hidup, namun bukan satu-
satunya cara hidup. Ada umat Buddha yang mungkin senang tinggd di vihara
menjadi bhikkhu, namun, ada juga umat yang ingin tetap tinggd daam masyarakat
dan membina rumah tangga. Tidak masaah. Semua pilihan carahidup ini dibenarkan
dalam Dhamma, yang penting, orang hendaknya melaksanakan cara hidup yang
dipilihnyaitu dengan baik dan bertanggung jawab. Kebebasan memilih jalan hidup
ini adalah merupakan sdah satu keunikan Ajaran Sang Buddha

Semoga keterangan ini dapat memberikan manfaat.

Semoga bahagia,

Sdam metta,

B. Uttamo

32. Dari: Pannasagar a, Denpasar
Namo Buddhaya Bhante.
Kdau menurut Buddha Dhamma memory ada di bahagian manadi batin?
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K esadaran,atall pencerapan atau perasaan atau salah satu dari bentuk - bentuk pikiran?
Kalau di badan adakah salah satu organ kita yang dapat diacu sebagal tempat memory
kita? Saya membaca beberapa riset orang yang cangkok jantung dari orang lain
membawa kebiasaar/sfat/ dan jugaingat bebergpa pengdaman dari pemberi jantung
tsb ketika masih hidup.

Terimakash atas jawabannya

Jawaban:

Daam Dhamma, manusiaterdiri dari badan dan batin. Batin terdiri dari perasaan,
pikiran, ingatan dan kesadaran. Dari pengertian ini, bisa dimengerti bahwa memory
terletak padaingatan atau ddam istilah Palinyadi kenal dengan sannya.

Sdain itu, ddam Dhammatidak disebutkan letak batin tersebut pada organ tubuh
tertentu suatu mahluk, sehingga mungkin bisa sgjaterjadi kasus cangkok jantung
yang bisa mengakibatkan bertambahnya kebiasaan ataupun sfat dari donor padayang
menerima cangkok tersebut.

Semoga keterangan ini bermanfaet.

Sdam metta,

B. Uttamo

33. Dari: Soetrisno, Y ogyakarta

Namo Buddhaya.

Bhante,umat Buddha yang sudah menerima TIRATANA sebaga pelindung,gpakah
ada keharusan/kewdgjiban untuk diwisudali menjadi upasakha/upasikha ?

Jawaban:

Seorang umat Buddha yang sudah menerima Tiratana sebagal pelindung dan jaan
hidupnya, makaia secara otomatis sudah menjadi seorang upasaka kadau pria
ataupun upasika kalau wanita. Sesungguhnya seorang umat Buddha tidek ada
keharusan untuk mendapatkan visudhi sebagal upasaka atau upasika

Hanya sga, berbeda dengan berbagai negara Buddhis yang memang tidak
memerlukan upacara visudhi upasaka atau upasika, di Indonesia karena adanya
lingkungan dari teman beragama lain yang mengend igtilah semacam 'baptis maka
kemudian disusunlah upacara visudhi upasaka upasika tersebut.

Memang, ternyatadi Indonesia, visudhi itu menjadi cukup bermanfaeat bagi para umat
Buddha karena mereka merasakan adanya kesamaan dengan umat beragama yang
lain. Juga, karena pada saat visudhi ini biasanya umat mendapatkan nama Buddhis,
maka upasaka upasika itu akan bisa menjadikan nama Buddhisnya sebaga pedoman
hidupnya. Misdnyaia mendapatkan nama Buddhis. 'Slla Kumaro', maka ddam
kehidupannya sebagal seorang umat Buddha hendaknyaia menjadi seorang Pemuda
(Kumaro) yang sddu rgin melaksanakan kemordan (Sla). Jadi, kemanapun ia pergi,
iaakan seldu ingat namanya dan menjaga perilakunya agar sesual dengan pengertian
bak yang melekat pada namanyaitu.

Sdanitu, karena menjadi upasaka dan upasika telah dianggap mendapatkan ‘baptis
seperti di agama yang lain, maka kaau seorang umat Buddha mendapatkan
pertanyaan tentang Dhamma yang tidek dimengertinya, ia akan seldu berusaha untuk
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mencari jawabannya. la merasa malu sebagal upasaka atau upasikatidak mengerti
akan Ajaran Sang Buddha. Secara bertahap, akan tumbuh dalam dirinyarasa
tanggung jawab mora untuk terus mempelgari dan meaksanakan Buddha Dhamma.
Inilah bebergpa manfaat yang bisa diperoleh dengan meaksanakan visudhi upasaka
upasikayang hanyaadadi Indonesa

Semoga hd ini dgpat memberikan manfaet.

Sdam metta,

B. Uttamo

34. Dari: Hendra, Jakarta

Namo Buddhaya

Banthe, saya sudah menikah tapi belum mendapat keturunan, andaikan saya tidak
mendapat keturunan, gpakah ini merupakan karma baik atau merupakan karma
buruk?

Andaikan ini merupakan buah dari karma bak, maka akan saya terima dengan suka
cita, tapi andaikan ini merupakan buah dari karma buruk, adakah perbuatan baik yang
dapat saya lakukan untuk meredam buah dari karma buruk tersebut?

Karma gpakah yang telah saya perbuat sehingga memungkinkan saya belum/tidak
mendapat keturunan..?

Demikian pertanyaan saya Banthe,mohon maaf apabila ada kata yang tidak berkenan
Sabbe Satta Bhavantu Sukhittata

sadhu,sadhu,sadhu

Jawaban:

Perkawinan dalam pengertian Buddhis sebenarnya adalah merupakan persatuan dua
pribadi yang berbeda untuk saling memberikan kebahagiaan kepada pasangannya.
Daam Sigdovada Sutta tel ah disebutkan berbagai macam kewgjiban dasar sebagai
suami-istri agar dapat memberikan kebahagiaan kepada pasangannyatersebut. Daam
sutta tersebut, tidak disebutkan adanya kewajiban memiliki keturunan ataupun anak.
Sebenarnya, melahirkan anak adalah merupakan konsekuens logis suatu perkawinan,
namun bukan merupakan tujuan utama suatu perkawinan dibangun bersama. Oleh
karenaitu, dalam janji perkawinan, tidak pernah diketemukan adanya janji yang
menyatakan bahwa kalau pasangan tidak mempunya anak maka pasangan yang lain
berhak menceraikan ataupun mencari pasangan baru. Tidak adajanji perkawinan
seperti itu. Kadaupun ada pasangan yang memilih berpisah karena tidak memiliki
keturunan, ha itu disebabkan karena mereka lebih cenderung di dorong oleh
keskuannya yang tinggi, bukan karena menyadari tujuan perkawinan adaah untuk
memberikan kebahagiaan kepada pasangannya.

Kaau suatu pasangan yang sudah lama berkeluarga namun tidak mempunyai anak
sebagal konsekuens logis perkawinan, maka hd ini akan disebut sebagal karma baik
atau buruk adaah tergantung dari sudut pandangnya sendiri. Tidak mempunyai
keturunan atau anak adalah suatu peristiwa yang netral. Dianggap karma baik
addah karena hd itu memang sesual dengan keinginan yang ada ddam dirinya.
Sedangkan, dianggap sebaga karma buruk juga karena memang mereka sendiri tidak
dihargpkan kehadiran anak itu. Jadi, semuanya tergantung diri sendiri, khususnya
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tergantung cara berpikir masing-masing pasangan.

Karena kondis tidak mempunya anak ini addah ha yang netra, maka usaha yang
dilakukan pasangan untuk mempunya anak lebih cenderung bersifat mengikuti tradis
setempat daripada sesual dengan Buddha Dhamma. Sdah satu tradis di masyarakat
ada yang menyarankan orang yang belum mempunya anak untuk menjadikan anak
orang lain seolah sebagai anaknya sendiri. Anak itu diminta untuk memanggil mereka
sebaga 'ayah dan ibu' sedangkan kepada orangtuanya sendiri s anak bisa memanggil
'papa dan mama. Hal ini bisa berlangsung sampai s anak tersebut berusia 17 tahun
atau lebih, sesual dengan kesepakatan antar kedua orangtua. Dalam banyak kasus,
cara seperti ini dapat memberikan hasil yang pogtif.

Sdain caratradis, adajuga pasangan yang mempergunakan cara medis yaitu dengan
mengikuti program bayi tabung yang banyak diadakan di berbagai rumah bersdin di
kota besar. Dengan mengikuti program ini, banyak pasangan juga dapat memperoleh
hasl yang sesual dengan hargpan mereka.

Namun, ha yang paing penting di Sni adaah mempersigpkan pikiran sendiri bahwa
mempunya keturunan bukanlah tujuan utama perkawinan. Anak hanyaah
konsekuend logis suatu perkawinan.

Semoga jawaban ini dapat memberikan kepuasan dan ketenangan.

Semoga bahagia.

Sdam metta,

B. Uttamo

35. Dari: Indra,

Namo Buddhaya, Bhante...

Kita tahu bahwa perbuatan buruk dapat dilakukan oleh perbuatan, ucapan, dan
pikiran. Jka ke ahatan dilakukan oleh perbuatan (ot membunuh) dan oleh ucapan
(spt memfitnah)itu termasuk sebagal pelanggaran sila, tetapi perbuatan jahat yang
dilakukan oleh pikiran itu gpakah juga termasuk peanggaran sila? dan bagamana
karma buruknya?

Misdnyaia berfikiran curiga, pikiran untuk menyakiti orang lain, atau pikiran yang
kotor (maaf. mesum atau cabul)

Jka ada orang yang seldu melakukan perbuatan buruk medui pikiran,
bagaimanakah cara untuk mengatasinya, atau menghilangkannya Bhante?

Jawaban:

Daam Dhamma dikend adanyatiga saluran pembuat karma yaitu dengan badan,
ucgpan, dan pikiran. Oleh karena itu, segaa sesuatu yang dipikirkan sudah termasuk
melakukan karma. Kdau memikirkan hd yang balk, misalnyaiaakan menolong
orang, makaia sudah menanam karma baik lewat pikirannya. Sedangkan, kalau ia
berpikir yang buruk, misnyaiaingin memukul musuhnya, mekaia sudah
melakukan karma buruk meaui pikirannya.

Semua karma yang dilakukannya, baik dengan badan, ucapan maupun pikiran pasti
akan mendapatkan buah karmanya. Pelaku kebagjikan akan mendapatkan
kebahagiaan,sedangkan pelaku ke ahatan pasti akan mendapatkan penderitaan. Hanya
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s9a, bentuk dan jenis buah karma yang akan diterima oleh seseorang tidaklah mudah
untuk dibahas dan ditentukan. Seseorang yang berpikir negatif kepada orang lain,
tidak harus buah karmanya menjadikannya sering dipikir negatif pula oleh orang lain.
Belum tentu seperti itu. Buah karma yang diterima seseorang lebih cenderung bersifat
kumpulan dari berbagai perilakunya, bukan berbuah satu demi satu perbuatan.

Untuk mengatas timbulnya pikiran yang buruk, orang hendaknya tekun melakukan
latihan kesadaran dalam konsentras yang sering disebut dengan latinan meditas.
Latihlah konsentras secara rutin dengan merasakan masuk keluarnya pernafasan yang
meewai hidung selama paing sedikit 15 menit setigp pagi dan sore. Pusatkan
seluruh pikiran pada pengamatan proses masuk dan keluarnya pernafasan tersebt.
Apabila pikiran memikirkan ha yang lain, maka hendaknya hd itu segera disadari

dan dikembalikan kepada perhatian proses pernafasan tersebut. Lakukan hal ini terus
menerus. Lama kelamaan,waktu yang dipergunakan untuk mengameti proses
pernafasan akan |ebih lama dibandingkan dengan pikiran memikirkan hal yang lain
itu. Kalau sudah demikian, konsentras pada nafas ini bisa dikembangkan menjadi
konsentras terhadap segala sesuatu yang sedang dikerjakan oleh badan, maupun
ucgpan yang peningkatan latihan ini akan dibantu dengan pel aksanaan Pancasila
Buddhis. Bahkan, lama kelamaan, orang akan bisa memperhatikan timbul dan
tenggelamnya berbagal bentuk pikirannya sendiri. Pada saat seperti itulah, maka
orang akan bisamenghindarkan pikiran buruk yang muncul dan bisa mengembangkan
pikiran baik agar selau muncul.

Sebelum orang mencapai tahap ini, addah ha yang norma kalau daam dirinyabisa
muncul pikiran buruk, yang memang bukan termasuk pelanggaran salah satu dari
kelimasla Namun, yang penting, orang hendaknya bisa selau mengendaikan
dirinya agar pikiran buruk itu tidak perlu dikatakan, gpaagi dilakukan.

Semoga penjeasan ini bermanfaat.

Sdam metta,

B. Uttamo

36. Dari: Djony Supardi, Toronto, Canada

Apakah beragama Buddha mempercaya adanya Tuhan?

Kdau percaya- ada - dimanadapat kita baca atau mendapatkan informasinya?.
Kaau percaya - tidak ada - kenapa?.

Terimakash sebdumnya

Jawaban:

Masdah konsep Ketuhanan ini memang merupakan hd yang paing sering
dipertanyakan, khususnya untuk orang Indonesia yang terbiasa membicarakan dan
membahas pengertian Tuhan sgak masih kecil. Padahd, ddam pengertian Agama
Buddha, hd ini dipandang dari sudut yang sangat berbeda. Agar mendapatkan
gambaran yang lebih lengkap, website Samaggi Phdatdah memuat buku yang
menjelaskan konsep K etuhanan tersebut pada:
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http:/AMmww.samaggi-
phala.or.id/naskahdamma._dtl.php?d=70& cont=ketuhananl.html & path=naskahdham
ma& multi=Y & ha=1& hmid=215

Silahkan baca dan pelgari dengan baik-baik artikel tersebut, semoga hd itu dapat
menjawab berbagal pertanyaan di atas.

Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

37. Dari: Dedy, Gresk

Saya pernah membaca buku 'Milinda Panha, di Stu ada pertanyaan dari RgaMilinda
kepada Y .M. Nagasena tentang sebergpa jauh jarak dam Brahmadari bumi. Bhante
Nagasena menjawab yang menurut interpretasl saya, jawaban tersebut seolah-oleh
adam Brahma berdimens sama dengan bumi kita, karena di jawaban bhante Nagasena
disebutkan jaraknya.

Bagamana penjelasan Bhante tentang hd ini?

Jawaban:

Sepintas kalau membaca dia og tersebut memang akan timbul pemikiran seperti yang
Andasampaikan di atas. Benar sekali. Namun, sebaiknya, orang juga membaca secara
lengkap dialog tersebut dan direnungkan secara mendadam.

Dari memperhatikan kesdluruhan dialog, maka akan dapat dimengerti bahwa menurut
penjelasan Bhante Nagasena, dam Brahma diibaratkan berada di tempat jauh yang
tidak terkira, namun bisa dengan cepat dicapa oleh orang tertentu. Hal ini seolah
menjelaskan kepada kita bahwa adam Brahmatersebut ada dalam perbedaan dimens
ruang, yang tidak harus dibatas dengan jarak, mungkin karena berbeda frekuens atau
dimensnya. Dengan demikian, tampaknya dam itu sangat jauh, namun jugabisa
menjadi sangat dekat dengan dam manusa

Agar lebih jelas didog tersebut, akan dikutipkan di sini dari dari buku 'Perdebatan
RgaMilinda terbitan Sangha Theravada Indonesia tahun 1995 hdaman 28-29.

" Sebergpa jauhkah dam Brahmaitu?

"Sangat jauh, O Baginda; dari dam Brahma sebongkah batu besar membutuhkan
waktu 4 bulan untuk mencapal tanah meskipun batu itu jatuh 48.000 league tigp hari."
"Tetapi, bagaimanakah seorang bhikkhu dapat begitu cepat pergi ke sana dengan
kekuatan kesaktiannya?"

"Dimanekah Baginda dilahirkan?

"Ada sebuah pulau bernama Alasanda; saya dilahirkan di sana”
"Bergpajauhnyadari Sni?'

"Sekitar 200 league.”

"Dapatkah Baginda mengingat apapun yang Baginda lakukan di sana?"

"y a"

"Begitu cepatnya Baginda menempuh 200 league. Sama seperti itulah seorang
bhikkhu dapat mencapa dam Brahma dengan kekuatan kesaktiannya."
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"Jika seseorang meninggd dunia dan kemudian terlahir di dam Brahma, serta pada
Sadt yang sama seseorang lain yang meninggd dunia dan kemudian terlahir di
Kashmir, Sgpakah yang akan sampai terlebih dahulu?’

"Berapajauhkah kota kelahiran Baginda dari sini?"

200 league.”

"Dan bergpa jauhkah Kashmir?'

"12 league.”

"Manakah diantaranya yang lebih cepat Baginda ingat?'

"Keduanya sama, Yang Mulia"

"Demikian juga, O Baginda, orang-orang yang meningga pada saet yang samaitu
akan terlahir pada saat yang sama pula.”

Semoga dengan membaca kembali dan merenungkan secaramendalam kedua didog
di atas akan dapat membantu memahami bahwa Alam Brahmatidak harus memiliki
dimeng ruang yang sama dengan bumi ini sehingga bisaterukur jaraknya

Semoga bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

38. Dari: Dedy, Gresk

Sang Buddha pernah menggjarkan Abhidnamma di surga Tavatimsa kepadaibu
Bdiau sdamatiga bulan.

Yang menjadi pertanyaan saya, waktu tiga bulan tersebut adaah waktu di bumi atau
waktu di surga? Kalau di waktu di bumi, berarti di surganya cuma beberapa detik
sga, tetapi kaau waktu surga tidak mungkin menurut saya.

Tolong dijelaskan.

Jawaban:

Daam Dhamma diketahui bahwa Sang Buddha menggarkan Abhidhammadi dam
surga Tavatimsa selamatiga bulan itu adalah menurut perhitungan waktu manusia di
bumi. Hdl ini dapat dibaca dari buku "Riwayat Hidup Buddha Gotama' susunan
Maha Pandita S. Widyadharma tahun 1999 halaman 132. Untuk jelasnya akan
dikutipkan di sini sebagian isnya:

Tahun ke tujuh

Sang Buddha mengunjungi surga Tavatimsa. 1buNya, dmarhumah Ratu Maya,
bersama para dewi lainnya diberi pdgaran Abhidhamma, sdamatigabulan Sang
Buddha bervassadi surga tersebuit.

Seperti yang telah diketahui bersama bahwa para bhikkhu sebagal pengelana sgiak
Sang Buddha masih hidup sampal sekarang, mempunyal tradis untuk tiga bulan
selama masa penghujan tinggd di satu tempat hingga tibanya masa Kathina Masa
yang dipergunakan untuk tinggd di satu tempat sdamamusm penghujan inilah yang
disebut masavassa

Kumpulen TanyaJaveb 01 hd. 30
Sumber: Website Samaggi Phala, http://www.samaggi-phdaor.id



Semoga penjelasan ini dgpat memberikan manfaat.
Semoga bahagia.

Sdam metta,

B. Uttamo

39. Dari: Dedy, Gresk

1. Bhante, bagaimana pendapat Bhante tentang keberadaan Nyai Roro Kidul yang
sangat terkend di tanah Jawaini bila dijelaskan dengan konsep Buddhis. Apakah
beliau ini dewi atau mahluk lain?

2. Saya pernah melihat foto Bhante dan Bhante Dhammavijayo di Thailand yang
berpose dengan patung- patung lilin yang adinya warna hitam tgpi muncul di foto
terlihat berwarna kuning emas dan ada satu patung yang menoleh ke arah Bhante
padaha adinyatidak.

Bagaimana hd tersebut bisaterjadi demikian?

3. Apakah 'hati’ dan 'pikiran’ itu sama?

4. Sdlama Bhante menjadi siswa Sang Buddha (memasuki Sangha), Ajaran Sang
Buddha yang sangat membuat Bhante terkesan adalah Ajaran tentang apa?

Jawaban:

1. Tentang Nyai Roro Kidul, menurut pendapat saya, beliau adaah termasuk mahluk
Asurayang tinggd dan berkuasa di lautan luas, yang ddam hd ini Samudra Hindia.
Hd ini dengan asumd atau dugaan bahwa memang mahluk itu ada dan bukan hanya
sekedar ceritarakyat.

Dalam ceritarakyat tersebut dikisahkan tentang perilaku beliau yang kadang terasa
kurang bijaksana untuk sebagian orang, misanya sgja mengkondiskan manusa
meninggd di laut. Hal ini addah merupakan salah satu ciri yang menunjukkan bahwa
beliau bukanlah dewi.

2. Hingga saat ini masih belum diketahui penyebab adanya perubahan bentuk patung
lilin yang ada difoto dengan adinya. Kadlau Anda mempunya pendapat, sllahkan
disampaikan kepada kami. Anumodana atas masukkannya.

3. Manusiadaam pengertian Buddhis terdiri dari badan dan batin. Batin terdiri dari
perasaan, pikiran, ingatan dan kesadaran. Jadi, pikiran adalah merupakan bagian dari
batin, sedangkan 'hati' adalah bagian dari anggota badan atau organ tubuh yang bisa
diterangkan fungsinya secaramedis.

4. Ajaran Sang Buddha yang mengesankan bagi saya adalah tentang kebebasan
berpikir agar sdldu terlebih dahulu merenungkan serta membuktikan suatu garan
waaupun hd itu dissmpaikan oleh orang yang dihormati sekdipun. Sdainitu,

nasehat Sang Buddha tentang: " Jangan karena marah dan benci mengharap orang lain
cdakd', jugamerupakan skap hidup yang sangat mengesankan untuk dijadikan
pedoman hidup.

Itulah beberapa jawaban yang kiranya dapat memberikan manfaat dan kebahagiaan.
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Sdam metta,
B. Uttamo

40. Dari: Hadi, Jakarta

Namo Buddhaya,

Bhante bagaimana karma seorang tentara dalam medan perang yang disatu S9 ia
harus membunuh musuhnyatetapi diss lain ia harus membea negaranya
Terimakash

Jawaban:

Karma adalah niat, semakin terpaksa orang melakukan suatu kebgjikan ataupun
keburukan, maka buah karma yang harus diterimanya pun menjadi semakin kecil.
Seorang tentara yang harus membunuh musuhnya demi membela negara dan terutama
mempertahankan dirinya addah mempunya karma buruk yang relatif lebih kecil
dibandingkan kaau ia membunuh musuhnya yang iatemui di jdan dekat rumahnya.
Pembunuhan di medan perang adalah karena terpaksa dilakukan, sedangkan
membunuh musuh di dekat rumahnya ada ah merupakan perbuatan yang seharusnya
bisa dihindarkan. Namun, mungkin karena kebenciannya sudah amat tinggi, maka
pembunuhan musuh di dekat rumahnya itupun dilakukannya. Padahd, seharusnya
masih ada dterndif lain sdain membunuh musuhnyaitu. Inilah yang menyebabkan
karma buruknya lebih besar daripada membunuh musuh di medan perang.

Semoga jawaban ini dapat memberikan manfaat.

Sdam metta,

B. Uttamo

41. Dari: Hendra, Jakarta

Sdam,

Saya dilahirkan dalam keluarga yang cukup, dimana saya bisa sekolah, makan, tidur
dengan cukup. Tetapi setelah sayamemilih jaan hidup sbg seorang Buddhist, seolah
olah saya merasa menderita dalam batin. Saya mempunya keinginan untuk
bervegetarian, hidup sederhana, membantu kegiatan daam viharatetepi orang tua
sayamearangnya.

Kadang saya berpikir, mungkin saya dulu meakukan ha yang buruk sehingga kena
karmanya. Untuk membinadiri sgja, saya banyak hambatan. Kaau hambatan dari
luar mungkin saya bisa mengatad, tetapi hambatan justru datang dari dalam keluarga.
Saya minta saran atau usul kepada Bhante, saya harus melakukan banyak ama gpa
supaya dalam kegiatan kita membinadiri dapat lancar tanpa menyinggung perasaan
orang tua atau keluarga.

Terimakash.

Jawaban:
Mengend Ajaran Sang Buddha dan berusaha melaksanakan dalam kehidupan sehari-
hari adalah merupakan perbuatan yang sangat baik dan terpuji. Namun, praktek
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Dhammaini hendaknya tidak membuat adanya penderitaan dalam batin sendiri
maupun orang lain. Kaau sampai terjadi demikian, maka tentulah pelaksanaan
Dhamma nya kurang sesual atau tidak didasari kebijaksanaan. Artinya, dalam

mel aksanakan Buddha Dhamma, seseorang hendaknya bisa seldu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, bukan hanya ingin memaksakan kehendak. Memang hd ini
perlu disesuaikan untuk setigp keadaan. Namun, pada prinsipnya, segala sesuatu yang
dikerjakan seseorang membutuhkan waktu untuk dimengerti oleh orang lain.

Ingin vegetarian, hidup sederhana serta banyak kegiatan sosa adaah bak, hanya
98, kalau seseorang mash belum mandiri karena masih ikut dengan orangtua, maka
ada baiknya sebagal seorang anak mengikuti terlebih dahulu kemauan orangtuanya.
Kenginan yang akan dilakukan oleh anak bisa ditunda dahulu sampal dapat
memberikan kesenangan kepada orangtuanyaterlebih dahulu. Kaau semuatugas dan
kewsgjiban untuk membahagiakan orangtua dan keluarga sudah selesal, maka bolehlah
pada waktu itu melakukan berbagal kegiatan seperti yang diinginkan.

Sdamamasih tingga dan hidup bersama dengan orangtua, maka kegiatan praktek
Dhamma bisa dilakukan dengan carayang lain, misanya sgja: berbakti kepada
orangtua, merawat dan membantu orangtua, mengenakan Buddha Dhamma kepada
orangtua. Dengan sikap dan perilaku yang bak kepada orangtuaini, maka orangtua
lama kelamaan akan bisa memahami cara hidup anak. Kaau orangtua sudah bisa
memahami maka ada kemungkinan dalam waktu yang rdatif sngkat, orangtua akan
mengijinkan anaknya mempraktekkan Dhamma daam bentuk vegetarian, hidup
sederhana maupun banyak meakukan kegiatan di vihara

Semoga masukan ini dapat memberikan manfaat.

Sdam metta,

B.Uttamo

42. Dai: Indra,

Namo Buddhaya, Bhante...,

sayaingin bertanya, gpakah Buddhayana itu? Apakah sebagal sekte sendiri ataukah
campuran dari semua sekte? Kenagpa ada vihara Buddhayana?

Terimakasih atas jawabannya

Jawaban:

Pertanyaan ini sebaknya ditanyakan langsung kepada para pengurus ataupun tokoh
Buddhayana di vihara Buddhayana yang Anda ketahui tersebuit.

Kdau saya yang memberikan jawaban, mungkin maah bisaterjadi kekdiruan atau
ketidaklengkapan daam memberikan informasinya

Harap keterbatasan ini bisa dimaklumi.

Semoga sddu bahagia

Sdam metta,

B. Uttamo
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43. Dari: Susan, Jakarta

Namo Buddhaya, Bhante

Mengenai kelahiran kembdi, gpakah pada kel ahiran kembali dapet terjadi pergantian
gender? Maksud saya, gpakah pria bisaterlahir menjadi wanita atau sebaiknya? Di
cerita Buddhist cenderung kelahiran kembdi itu pria menjadi pria dan begitu juga
dengan wanita.

Terimakash, Bhante

Jawaban:

Ddam proses kdahiran kembdi, satu mahluk mempunya kemungkinan 50% untuk
menjadi pria ataupun wanita. Tidak ada keharusan bahwa mahluk yang pernah
dilahirkan sebagai pria akan terus menerus terlahir menjadi pria, ataupun sebaliknya
Lahir sebaga pria atau wanita adaah tergantung karmayang dimiliki ketikaia ddam
proses awa kelahiran kembdi. Pernah diterangkan daam Dhamma bahwa penyebab
seseorang terlahir sebagal pria adalah karenaia mempunya kesempatan untuk
memetik buah karma baik, sedangkan seseorang terlahir sebagal wanita addah karena
iamempunya kesempatan untuk menanam karma baik. Hanya sgja ddam Dhamma
terlahir sebaga pria atau wanita bukanlah ha yang penting. Hal yang paing penting
sebagal manusia adaah mempergunakan waktu dan kesempatan hidup baik sebagai
pria maupun wanita untuk mengembangkan kebgikan, mengurangi kegjahatan dan
membershkan pikiran dari ketamakan, kebencian dan kegelapan batin yang disebut
mencapa kesucian atau Nibbana

Semoga keterangan ini dapat bermanfaat.

Sdam metta,

B. Uttamo

44. Dari: Indra,

Namo Buddhaya Bhante,

Sayaingin bertanya, gpakah pencerapan itu? Apakah diabagian dari batin kita?
Terima kash atas jawabannya bhante...

Jawaban:

Manugaterdiri dari badan dan batin. Batin diterangkan ddlam Dhammacterdiri dari
perasaan, pikiran, ingatan dan kesadaran. Kdima unsur inilah yang membentuk
manusa

Istilah "pencergpan” sering untuk menerjemahkan bagian batin yang disebut dengan
sannya aau yang lebih dikena sebaga 'ingatan’.

Jadi, pencergpan atau ingatan atau sannya ini adaah merupakan bagian dari batin
manusa

Semoga penjelasan ini dgpat memberikan manfaat.

Sdam metta,

B. Uttamo
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45, Dari: Dedy, Gresk

Namo Buddhaya,

Bhante, dengan meditas katanya bisa melihat masa lampau ataupun masa depan.
Kadau benar seperti itu, sangatlah mungkin bagi seseorang yang meditasinya bagus
untuk mengecek balik keberadasan Sang Buddha di masalau sebaga pembuktian
apakah keberadaan Sang Buddha hanya sebagai legenda"manusiaided” ataukan
memang benar-benar ada. Begitu juga dengan keberadaan 'nabi’ ex agamalain yang
dicdlam ssbaga mahluk suci saet ini bertumimba larir di dam kehidupan yang mana?
Kaau hd ini benar, maka kitab suci Tipitaka benar-benar valid /terbukti? Karena
setahu sayadi kitab suci agamalain tidak ada garan yang bisa dipaka untuk
membuktikan kebenaran kitab itu sendiri selagi kitamasih hidup.

Sebdumnya, terima kash.

Jawaban:

Meditas yang pada dasarnya meatih konsentras pikiran memang dapat
menghasi|kan beberapa kemungkinan kemampuan batin. Ada beberapa orang
memang mempunya kemampuan untuk meliha kehidupan yang lampau dan juga
kehidupan yang akan datang sebagai 'hesl sampingan' latihan meditas. Dikatakan
sebaga 'hasil sampingan’ karena memang tujuan meditas Buddhis bukanlah untuk
hanya 'sekedar' melihat kehidupan lampau maupun kehidupan yang akan datang sga
Apabila dengan latihan meditas, seseorang memang sudah bisa melihat kehidupan
lampau, ia akan memiliki kemungkinan untuk membuktikan kebenaran keberadaan
Sang Buddha sebagal tokoh sgarah yang memang benar-benar pernah ada di dunia
ini. Kemampuan meditas seperti ini jelas juga bisa dipergunakan untuk melihat
kehidupan para'nabi’ di masalau maupun di dam kehidupannyayang sekarang.
Hanyasga, sekdi lagi, ha itu bukanlah merupakan tujuan utama seorang umeat
Buddha mempegari dan melatih meditas. Meditas sesungguhnya adaah merupakan
sarana untuk melatih pikiran agar dapat lebih mudah dikenddikan dari berbagai
gerakan pikiran yang berdasarkan ketamakan, kebencian serta kegel gpan batin.

Sedangkan untuk memiliki kemampuan agar dapat melihat kehidupan lau, telah ada
beberapa metoda praktis yang diketemukan oleh orang-orang yang justru bukan umet
Buddha. Merekatelah membuktikan kebenaran Ajaran Sang Buddha tentang
kelahiran kembdi. Sdah satu buku tentang kelahiran kembadi yang cukup terkend
dewasaini adalah " Panduan praktis untuk menyingkap kehidupan masa lalu”
yang disusun oleh Richard Webster seorang hipnoterapis dari Selandia Baru. Buku
yang sederhana namun bisa untuk membuktikan adanya kelahiran kembali untuk diri
kita sendiri maupun orang lain ini dengan mudah dapat diperoleh di toko buku
terkend di sekitar tempat Andatingga dengan petunjuk kataog: "Pest Life
Memories'.

Sedangkan untuk melakukan pembuktian keberadaan Sang Buddha sebagai tokoh
sgarah telah ada pula VVCD yang diterbitkan oleh BBC dari London dengan judul
Life of Buddha yang telah diberi teks Bahasa Indonesia. VCD ini juga dengan
mudah dapat diperoleh di toko VCD terdekat dengan tempat Andatinggal.
Dengan demikian, orang sudah tidak perlu susah susah lagi untuk mempdgari
meditas guna mendapatkan pembuktian keberadaan Sang Buddha BBC telah
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mel akukan pembuktian berdasarkan penyelidikan arkeologi yang vaid dan bisa
dipercaya.

Silahkan Anda cari buku dan VVCD tadi untuk menambah pengetahuan dan
pengaaman Anda

Semogainformas ini dapat memberikan manfaat dan kebahagiaan.

Sdam metta,

B. Uttamo

46. Dari: Dedy, Gresk

Namo Buddhaya,

Bhante, saya punya masalah dengan cara menagih hutang yang efektif dan sesual
dengan Dhamma. Terus terang sayatidak punya bukti tertulis, hanya kepercayaan
sgakepada dia. Kebetulan dia sekarang lagi menghilang karena suatu kasus tapi
bukan karena kasus hutang saya. Dan sekarang saya cuma bisa berhubungan dengan
orangtuanya sga yang katanya anaknya memang ada ngomong sod hutang tersebut.
Orangtuanya menurut saya susah digiak kompromi. Dia seladu mencari alasan secara
haus. Padahd kondisinya menurut saya, Dia mampu membayar. Untuk Bhante
ketahui sayatidak pernah menempuh cara-carayang keras. Karena saya yakin akan
Hukum Karma. Tapi sampal sekarang masih belum berhasil.

Mohon saran Bhante.

Jawaban:

Seorang umat Buddha mempunya kewgjiban untuk menagih hutang yang memang
telah menjadi haknya. Ketegasan menagih hutang ini bukan merupakan bentuk
keme ekatan pada uang yang dipinjamkan kepada orang lain, melainkan sebagai
bagian dari usaha untuk menjaga kekayaan yang tdah dimiliki.

Daam Dhammatelah diuraikan adanya beberapa penyebab yang dapat membuat
kekayaan seseorang menjadi hancur seperti yang dissbutkan dadam Anguttara Nikaya
1, 40:

1. Barang /uang yang hilang tidek dicari

2. Barang rusak tidak diperbaiki

3. Boros menggunakan kekayaan

4. Memperkerjakan orang yang buruk silanya

Namun, karena Andatidak mempunyal bukti tertulis yang akan memperkuat tagihan
Anda tersebut, maka hendaknya Anda mempergunakan cara kekeluargaan untuk
dapat menyelesaikan masalah piutang ini. Dekatilah orangtuanya baik-baik, minta
tolonglah kepada mereka untuk bisa membantu menye esaikan masaah hutang
piutang anaknya tersebut. Walaupun orangtuanya kurang bisa digjak kompromi,
sebaiknya Anda berskeras meminta hak Anda tersebut dengan tetap mempertahankan
pringp kekeluargaan.

Namun, apabilausaha kerasini tidak juga bisa menye esaikan masdahnya, maka
hendaknya ditempuh jaur yang lebih halus yang merupakan bagian dari tradis
Buddhis, bukan menurut kitab suci Tipiteka. Carayang hdusini adaah dengan
mengembangkan pikiran cinta kash. Pengembangan pikiran cintakash ini bisa

Kumpulen TayaJaveb 01 hd. 36
Sumber: Website Samaggi Phala, http://www.samaggi-phdaor.id



dilakukan paling sedikit selama 15 menit setigp malam sebelum Andatidur. Pada saat
akan tidur, pusatkan pikiran Anda untuk mengingat dengan baik detail wajah orang
yang mempunyai pinjaman tersebut. Setelah wgjah itu jelas terbayang ddlam pikiran
Anda, maka katakanlah ddam diri Anda kaimat:"Semogaiabahagia Semogaia
bahagia. Semoga ia bahagia dengan mau dan mampu membayar hutangnya kepada
saya. Semoga ia bahagia. Semoga semua mahluk berbahagia.”

Dengan sering mengucapkan kaimat ini sebelum tidur dan bahkan sesering mungkin
di sepanjang hari, semoga masalah ini dapat segera disdesaikan dengan membawa
kebaikan dan kebahagian untuk semua fihak. Semoga demikianlah adanya.
Semoga Anda seldu berbahagia

Sdam metta,

B. Uttamo

47. Dari: Januarto, Pangkapinang

Namo Buddhaya Bhante

Saya pernah membaca salah satu forum tanya jawab di slah satu website Buddhis
yang diasuh oleh Bhante juga. Pertanyaan yang saya baca itu mengena and sex
menurut pandangan agama Buddha.

Y ang ingin saya tanyakan, baga mana pandangan agama Buddha terhadap hubungan
sgenis seperti kaum Gay atau leshi gpakah termasuk suatu perbuatan yang melanggar
dla

Terima kasih atas jawabannya.

Namo Buddhaya

Jawaban:

Pancasila Buddhis adalah merupakan lima latihan kemoraan yang hendaknya
dilaksanakan setigp saat oleh para umat Buddha. Kelima latihan kemoraan itu adadah
latihan untuk tidak membunuh, tidak mencuri, tidak berjinah, tidak bohong dan tidak
mabuk - mabukan. Khusus untuk pelaksanaan slaketiga yaitu tidak melakukan
perjinahan, maka harus dikendi terlebih dahulu obyek perjinahan seperti yang
terdapat dalam Anggutara Nikaya V, 266 yang menyebutkan antaralain addah:

1. Anak dibawah umur

2. Pasangan hidup orang lain

3. Orang hukuman

4, Saudara kandung

5. Orang yang melaksanakan sla (samanera, bhikkhu)

Sedangkan organ seksud yang dikend ddam Dhamma addah:

1. Mulut

2. Alat kddamin

3. Anus

Dengan mempergunakan sdlah satu atau lebih dari ketiga organ seksud ini kepada
obyek perjinahan yang telah disebutkan di atas, maka orang itu termasuk telah
melakukan pelanggaran slaketiga
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Hubungan seksual yang dilakukan dengan anus atau lebih dikend sebagal and seks,
sgiauh dilakukan dengan obyek yang bukan termasuk obyek pelanggaran seksud
yang telah disebutkan di atas, tidaklah tergolong pelanggaran silaketiga

Hubungan seks dengan sesamajenis kdau dilihat dari obyek pelanggaran seks di atas
memang tidak termasuk di daamnya, hanya sgja, untuk menentukan kriteria sebagai
pelanggaran sila ketiga ataupun bukan, hd ini tentunya perlu dilakukan studi kitab

suci Tipitaka yang lebih menddam oleh para ahlinya. Kemudian, para pemuka agama
Buddha sedunia hendaknya dapat bersama- sama merumuskan pandangan Buddhis
berdasarkan Kitab Suci Tipitaka terhadap hubungan sesama jenis tersebut.

Semoga jawaban ini dgpat memberikan sedikit gambaran tentang pandangan
Dhamma terhadgp hubungan sgenis.

Semoga bahagia.

Sdam metta,

B. Uttamo

48. Dari: Joe, Surabaya

Bagaimana caranya kita merubah kecenderungan2 negetif yg ada pada kita?
Apakah kita akan terus menerus [ber-tumimbd-1ahir], apakah tidak bisa kita
mengalami karma baik yg sfatnya memotong itu?

Kenapa karma buruk berat langsung memotong? Apa bisa dipotong kembai dengan
karmabaik berat? terimakasih bhante.

Jawaban:

Untuk mengubah kecenderungan negatif yang dimiliki oleh seseorang hendaknyaia
rgin meatih diri ddam peaksanaan kemordan dan konsentrad. Latihan kemordan
addah merupakan latihan untuk mengendalikan ucapan dan perbuatan badan. Latihan
kemordan ini paling tidak, ada limalatihan dasar yang termasuk dalam Pancasila
Buddhis. Kelima latihan kemoraan itu adaah latihan untuk tidak membunuh, tidak
mencuri, tidak berjinah, tidak bohong dan tidak mabuk - mabukan.

Karena manusia melakukan suatu perbuatan bukan hanya dengan ucapan dan
badannya sga, meankan jugamedui pikirannya, maka orang hendaknya juga
melatih konsentras agar pikirannya dapat dibebaskan puladari kecenderungan
negdtif yang telah ada. Sebenarnya kecenderungan negatif ini muncul karena pikiran
yang didasari dengan ketamakan, kebencian serta kegelgpan batin. Untuk bisa
mengendi segala gerak gerik pikiran itu, maka orang hendaknya secararutin dan
displin melatih konsentras dengan obyek tertentu, misanya mengameti proses
masuk dan keluarnya pernafasan. Apabila pikiran menyimpang dari obyek dan
memikirkan ha lain karena adanya ketamakan, kebencian atau kegelgpan batin itu,
maka hendaknya hd ini segera disadari dan dikembalikan pada perhatian proses
pernafasan lagi. Demikian seterusnya.

Lama kelamaan, gerak gerik pikiran akan lebih mudah dikendi. Orang akan mampu
lebih lama memegang obyek konsentras. Kaau sudah mencapai tahap ini, maka
pikiran kemudian diarahkan untuk mengamati segaatindakan, ucapan maupun
pikiran itu sendiri. Kalau hd ini pun sudah mahir dikerjakannya, maka orang tersebout

Kumpulen TayaJaveb 01 hd. 38
Sumber: Website Samaggi Phala, http://www.samaggi-phdaor.id



akan bisamengurangi dan bahkan me enyapkan segda kecenderungan negatif yang
dimilikinya. Orang yang sudah mampu menghilangkan sama sekai kecenderungan
negatif dari pikiran, ucapan dan perbuatan badannya, maka orang seperti itulah yang
disebut telah mencapai kesucian atau terbebas dari ketamakan, kebencian dan
kegelgpan batin. Orang itu telah mencapai Nibbbana atau kesucian dalam Dhamma

Apabila seseorang telah mencapal kesucian karena telah dapat melenyapkan
ketamakan, kebencian dan kegelgpan batin dari pikirannya, makaiatidak akan
terlahir kembdi di dam mangpun juga. Kematiannya sebagal manusia sat ini adadah
merupakan kematian yang terakhir. Lingkaran kelahiran kembdi telah dipatahkannya.
Inilah merupakan karma baik yang sangat berat yang tidak akan bisa digoyahkan oleh
segda bentuk karma lainnya. <BR

Oleh karenaitu, ddam Dhamma dikenal adanya dua jenis karma yang sangat berat,
yaitu karma bak dan karma buruk.

Karma buruk yang paling berat sehingga buahnya akan langsung terlahir di dam
Neraka Avici atau Neraka yang paing menderita setelah kematiannya saet ini adaah:
1. Membunuh ayah

2. Membunuh ibu

3. Mduka seorang Buddha

4. Membunuh arahat

5. Memecah belah sangha

Sedangkan karma baik yang paing besar adalah:

1. Mencapa jhana ddam samatha bhavana atau meditas ketenangan.

Pencapaian Jnanaini akan menyebabkan orang yang mencapainyalangsung terlahir
di dam Brahma satelah kehidupannya sebagai manusia. Alam Brahmaadaah
merupakan dam yang lebih tinggi dan bahagia daripada dam surga

2. Mencapa Nibbana dengan vipassana bhavana atau meditas perenungan untuk
mencapal kebijaksanaan.

Orang yang telah mencagpa Nibbanaini tidak akan terlahirkan kembai setelah
kehidupan ini berakhir. Orang yang telah mencapal Nibbana telah mampu
melenyapkan ketamakan, kebencian dan kegel gpan batinnya

Semoga jawaban ini dapat memberikan manfaat.
Sdam metta,
B. Uttamo

49. Dari: Juni, Jakarta

Saya mau tanya nih.Kaau kita sedang ada kesulitan atau ada masalah bisakah

tersel esaikan atau dapat membantu dengan cara berdana?

Kaau tempat sembahyang yang di klenteng2 itu agama Buddha atau Kong Hu Cu ya?
Saya kadang kebaktian di Viharatapi kadang ke klenteng. Kadang saya merasa ada
muzizat yang saya peroleh gpabila sembahyang di klenteng.

Dan bagaimana dengan ciam s di klenteng? Bisa dipercaya ngek ?

(ciam s addah: batang2 bambu yang ada nomor dan dikocok2 waktu sembahyang
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sampa keluar nomor tsh dan dari nomor itu kita bisaambil arti dari kertasitu di
Viharatsh).
Jadi bagaimana menurut Bharte ? Terimakasih atas jawabannya.

Jawaban:

Keaulitan dalam kehidupan ini timbul karena matangnya buah karma buruk yang
dimiliki oleh seseorang pada satu waktu tertentu. Oleh karenaiitu, di saat seseorang
sedang menghadapi kesulitan, memang sesua kaau ia disarankan untuk banyak
melakukan kebgjikan. Kebgjikan dapat dilakukan dengan berdana, meatih kemoralan,
dan meditas. Jadi, memang berdana adalah salah satu cara menambah kebgjikan
untuk mengurangi kesulitan yang sedang dihadapi seseorang. Namun, berdanaitu
bukanlah satu-satunya cara untuk mengatas kesulitan. Orang yang sedang daam
kesulitan, hendaknya juga melakukan kemoraan yaitu dengan melaksanakan
Pancasila Buddhis. Pancasila Buddhis addah lima latihan untuk tidak membunuh,
tidak mencuri, tidak berjinah, tidak berbohong dan tidak mabuk - mabukan. Lebih dari
itu, ia hendaknya juga melakukan latihan meditas. Meditas pada pringipnya adaah
latihan untuk sdau menyadari bahwa hidup adalah saat ini. Masalau, seseorang
memang pernah hidup, namun iasudah tidak hidup lagi di waktu itu. Waktu yang lau
addah tingga kenangan. Masa yang akan datang adalah merupakan hargpan yang
belum tentu dijaani karena belum tentu seseorang akan hidup di masa datang itu.
Hidup adalah masa kini. Saat ini. Dengan memiliki kesadaran ini, maka orang akan
terbebas dari kesulitan.

Kesulitan dapat muncul karena adanya perbandingan antara rencana atau angan-angan
dengan kenyataan yang ada. Semakin jauh jarak anganangan dengan kenyataan,
maka orang menganggap ha itu sebagal kesulitan yang semakin besar.

Selain mengembangkan ketiga kebgikan yaitu dana, kemordan dan meditas, ddam
menghadapi kesulitan, seseorang hendaknya juga mencari penyebab kesulitan itu bisa
timbul. Mungkin, kesulitan timbul karena mengemen hidup yang kurang tepat, kalau
demikian, hd itu hendaknya segera diperbaiki. Bisajuga, kesulitan timbul karena
lingkungan pergaulan yang keliru, kaau demikian, hd itu harus segera diatas. Jadi,
padaintinya, carilah penyebab kesulitan itu, dan kemudian perbaiki serta hindari hal
itu agar di masa depan tidak ada kesulitan sgenis yang muncul kembali.

Keenteng add ah merupakan tempat ibadah menurut tradis Tiongkok. Kelenteng
yang di daamnya terdapat arca Buddha atau para bodhisattva Buddhis lainnya dapat
disebut sebagai vihara. Sedangkan kelenteng yang tidak terdapat arca Buddha
maupun bodhisattva, mungkin kelenteng itu adaah merupakan tempat untuk kegiatan
ritual menurut tradis Tiongkok.

Seorang umat Buddha bisa sgja pergi ke kelenteng dan berdoa di sana. Tidak masaah,
gpaagi kalau memang dapat memperoleh manfaatnya

Penggunaan dan manfaet ciam S sebenarnya tergantung pada karma masing-masing
individu yang mdakukannya. Kaau memang karma baiknya mendukung, maka ciam
9 yang diperolehnya cenderung ke arah yang baik. Sebdiknya, kalau memang karma
buruknya yang lebih unggul, maka ciam S yang diperolehnya juga cenderung

memiliki arti buruk. Jadi, ketepatan ciam s tergantung pada karma orang yang
menggunakannya.
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Semoga jawaban ini dapat memberikan manfaat.
Sdam metta,
B. Uttamo

50. Dari: Hadianto, Jakarta

Namo Buddhaya

Bhante,sayaingin bertanya

1. Apakah dalam Tipitaka ada disebutkan tentang Buddha Amitabha?

Kaau ada,sutta gpa yg menjelaskan tentang Amitabha?

2. Mdafdkan nama Buddha atau Bodhisatva merupakan karma baik(bagi umat awam
seperti saya)?

3. Bolehkah kita bersujud di dtar Buddha rupang mengatasnamakan amahum/ah
Ortu.

Trims,

semoga semua mahluk berbahagia

Jawaban:

1. Ddam Tipitaka Pdli yaitu kitab suci Agama Buddha dengan tradis Indiayang saya
pelgari, saya belum menemukan nama atau igtilah Buddha Amitabha itu. Mungkin,
nama Buddha Amitabha itu terdapat dalam Tripitaka Sanskerta yang dipergunakan
sebagal kitab suci Agama Buddha diran Tiongkok.

Oleh karenaiitu, untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas dan tepat, Anda dapat
menanyakan kembdi ha ini kepada paratokoh umat Buddha yang menggunakan
tradis Tiongkok tersebut.

2. Meafadkan sebanyak mungkin setigp hari nama Buddha ataupun Bodhisattva
adalah merupakan karmabaik lewat ucapan, perbuatan dan pikiran. Ha ini karena
selama seseorang melafalkan nama suci tersebut, pikiran, ucagpan dan perbuatannya
akan sdladu diarahkan untuk hal-hd yang baik. Kdau pdafaan ini membutuhkan
waktu 15 menit setigp harinya, maka sdamaitu pula seseorang telah mengumpulkan
kebgjikan lewat badan, ucgpan dan pikiran. Kdau ha ini rutin dilakukannya, maka
dalam satu bulan yang terdiri dari 30 hari, ia telah mel akukan kebgjikan tersebut
selama 450 menit atau 7,5 jam berturut-turut.

Apabila kebiasaan ini dilakukannya dengan tekun selama bertahun-tahun, maka
tentunya akan cukup banyak kebgjikan yang ditimbunnya. Dengan demikian,
timbunan kebgikan ini akan bermanfaat untuk membawa seseorang terlahir di dam
bahagia atau surga setelah kehidupannyaini.

3. Seseorang boleh sgja bersujud di dtar Sang Buddha atas nama orangtuanya yang
telah meninggd dunia. Hal ini adaah merupakan kebgjikan ganda. Disebut kebgjikan
ganda karena pertama, S peaku sendiri yang akan mendapatkan buah kebgikan ini
Kemudian yang kedua, setelah bersujud, orang bisa melakukan pdimpahan jasa
dengan mengucapkan tekad: " Semoga dengan kebgjikan ini akan memberikan
kebahagiaan untuk dmarhum orangtua” Dengan kdimat tekad ini kalau dmarhum
orangtua terlahir di sekitar anaknya, maka mereka akan berbahagiadan
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mengkondisikan mereka menimbun karma baik lewat pikirannya sendiri. Semakin
banyak mereka dikondisikan untuk menimbun kebgjikan lewat pikirannya, maka
semakin cepat pulamerekaterlahir di dam yang lebih bahagia sesual dengan
kebgikan yang telah dimilikinya. Inilah kebgikan yang kedua

Kaau orangtua akhirnyatidak terlahir di sekitar anaknyalagi, maka sujud s anak atas
nama orangtua itu tetap merupakan kebgjikan lewat badan, ucapan dan pikirannya
yang akan ia petik sendiri buah kebahagiaannya gpabila waktunya telah tiba. Oleh
karenaiitu, melakukan kebgjikan dengan bersujud ke dtar Sang Buddha atas nama
amarhum orangtua tersebut tidak akan pernah kering dari manfaat dan kebgjikan.
Lakukan terus ha ini dengan penuh semangat.

Semoga penjelasan ini dgpat memberikan manfaat.

Sdam metta,
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